BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Allah Swt. telah mengilhami kepada manusia dengan hakikat yang
kokoh dan pasti yang berhubungan dengan unsur-unsur dasar yang
bertalian erat dengan wujudnya dalam kehidupan dunia ini. Bahkan
dengan hal-hal yang lebih khusus setelah kehidupan dunia ini.!
Sesungguhnya kehidupan kita di dunia ini adalah merupakan perjalanan
yang pertama dan kita akan melangkah dari itu dengan mati menuju
perjalanan yang kedua yaitu berpindah menuju ke kehidupan alam
akhirat.?

Ketika usia dunia berakhir, seluruh isi dunia mengalami kepunahan.
Waktu akhir bagi manusia adalah “kematian”. Sedangkan hancurnya
dunia disebut “kebangkitan”.® Kematian ini bukan yang biasa kita
pahami dan kita lihat sehari-hari sebagai hilangnya fungsi indra,
punahnya kemampuan beraktivitas dan lenyapnya kehidupan (fisik).
Jadi, saat kematian adalah saat semua manusia kembali kepada Allah
Swt. sekaligus saat penggiringan setiap mahluk ke sisi-Nya.”

Allah Swt. telah menjelaskan filosofi kematian dalam QS.Al-
Mulk[67] ayat 02:
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! Abdurrazaq Naufal, Hidup di Alam Akhirat, (Jakarta: PT Rineka
Cipta,1992), p. 1

2 Abdurrazaq Naufal, Hidup di Alam Akhirat, ..., p. 54

® Khawaja Muhammad, Mati itu Spektakuler, (Jakarta: Zaman, 2011), p.
193

* Muhammad Husain Thabathaba’l, Ada Apa Setelah Mati? Pandangan Al-
quran, (Jakarta: Misbah, 2006), p. 13



“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya dia menguji kamu, siapa di
antara kamu yang lebih baik amalnya. dan dia Maha Perkasa lagi
Maha Pengampun. =

Hidup dan mati yang diciptakan Allah Swt. semata-mata bertujuan
menguji amal-amalmu dan bersaksi siapa di antara kamu yang beramal
buruk dan siapa yang beramal baik. Allah Swt. memberikan ujian
kepada manusia dengan cara memberinya kesempatan di dunia untuk
dipertanggungjawabkan kelak di akhirat.’

Dalam Alquran, Allah Swt. berulang-ulang berpesan bahwa
kematian pasti akan datang, sebagaimana firman-Nya:

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan Sesungguhnya
pada hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. barangsiapa
dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam syurga, Maka
sungguh ia Telah beruntung. kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah
kesenangan yang memperdayakan.” (QS. Ali Imran[03]:185)’

Setiap yang bernyawa akan merasakan mati dan di hari kiamat nanti
disempurnakan balasan masing-masing, yang baik dibalas dengan yang
baik, yaitu surga; yang buruk akan dibalas dengan yang buruk pula,
yaitu neraka.?

® Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, (Depok: Alhuda Kelompok
Gema Insani, 2002), p. 563

® Khawaja Muhammad, Mati itu Spektakuler, ... p. 194

’ Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p. 75

® Tim Baitul Kilmah, Ensiklopedia Pengetahuan Al-quran dan Hadist,
(Jakarta: Kamil Pustaka, 2013), Jilid 1, p. 271



Manusia akan terbagi menjadi dua kelompok setelah melewati
proses hisab. Pertama ashabul-yamin, yakni kelompok kanan.
Kelompok inilah yang akan mendapatkan surga. Kedua, ashabusy-
syimal, kelompok Kkiri. Kelompok inilah yang akan mengalami
kecelakaan atau kesengsaraan, kemudian mereka menuju kedalam
neraka.’

Alguran menggambarkan suasana ketika ashabusy-syimal digiring
kedalam neraka pada surat Az-Zumar[39] ayat 71:
deo
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“Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahannam berombong-
rombongan. sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu
dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah kepada mereka penjaga-
penjaganya: "Apakah belum pernah datang kepadamu rasul-rasul di
antaramu yang membacakan kepadamu ayat-ayat Tuhanmu dan
memperingatkan kepadamu akan pertemuan dengan hari ini?" mereka
menjawab: "Benar (telah datang)”. tetapi Telah pasti berlaku
ketetapan azab terhadap orang-orang yang kafir. ™

Neraka adalah sebagai tempat menjalani hukuman atau siksaan
(darul-azab) bagi orang-orang kafir atau orang-orang yang tak
mengindahkan ajaran Allah Swt. semasa mereka hidup didunia.
Komponen-komponen neraka dirancang untuk azab. Kondisi ini
berlangsung terus menerus sampai pada kekekalan yang dikehendaki

% Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), (Jakarta:
Kamil Pustaka, 2014), Jilid 7, p. 17

10 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p. 467



Allah Swt. Azab ini adalah janji Allah Swt. yang telah disampaikan
kepada seluruh manusia didunia melalui Alquran, tetapi mereka
melecehkan dan mendustakannya. Setelah nyata janji Allah itu barulah
mereka menyesali diri ingin kembali menebus kesalahan-kesalahannya,
meskipun hal itu merupakan sesuatu yang mustahil terjadi.'*

Alguran menyebutkan berbagai nama-nama neraka, bermacam-
macam siksaannya sebagai siksaan bagi musuh-musuh-Nya, penjara
bagi orang-orang yang berbuat maksiat, kehinaan dan kerugian yang
sangat besar dan tiada hal yang lebih buruk darinya.*?

Dalam QS. Ali-Imran[03]: 192 yang menerangkan tentang besarnya
siksaan yang teramat keras yaitu kehinaan dan balasan yang setimpal.

“Ya Tuhan kami, sesungguhnya barangsiapa yang Engkau masukkan
ke dalam neraka, maka sungguh telah Engkau hinakan ia, dan tidak
ada bagi orang-orang yang zalim seorang penolongpun.”™

Dengan permasalahan ini, penulis tertarik untuk mengkaji ayat-
ayat Alquran yang berhubungan dengan neraka yang lebih dikhususkan
ke dalam salah satu nama neraka, yaitu neraka jahannam yang terkait
dengan tema yakni konsep neraka jahannam dalam Alquran. Penulis
sangat berharap dengan tema ini, kita bisa menjadi orang yang lebih
baik lagi dalam menjalankan kehidupan di dunia agar kelak kita semua
khususnya penulis sendiri tidak termasuk calon-calon penghuni neraka
dan untuk mengingatkan kita semua agar tidak lalai tentang adanya
kehidupan di akhirat.

1 Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ... jilid 7, p.
228

2 Umar Sulaiman Asyigar, calon penghuni surga calon penghuni neraka,
(Jogjakarta: Mitra Pustaka, 2003), p. 3

® Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p. 76



B. Perumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah tersebut terdapat beberapa
masalah yang perlu dikaji mengenai neraka dalam Alquran, dengan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengertian neraka jahannam?
2. Bagaimana calon-calon penghuni neraka jahannam?
3. Bagaimana ayat-ayat tentang neraka jahannam dalam Alquran?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penulisan dalam proposal ini ialah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengertian neraka jahannam
2. Untuk mengetahui calon-calon penghuni neraka jahannam
3. Untuk mengetahui ayat-ayat tentang neraka jahannam dalam
Alguran

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penulisan dalam proposal ini ialah sebagai berikut:

1. Secara teoritis, yaitu untuk menambah wawasan dan khazanah
kepustakaan terutama pada Fakultas Ushuluddin dan Adab
Jurusan llmu Alguran dan Tafsir.

2. Secara praktis, yaitu dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari, khususnya bagi penulis dan umumnya bagi para pembaca.

E. Kerangka Pemikiran
Tafsir tematik merupakan suatu metode penafsiran yang tepat
dalam menjawab suatu persoalan kekinian karena tafsir ini memiliki
keistimewaan dibanding metode tafsir yang lain, diantaranya
keistimewaannya ialah:**
1. Tafsir ini berupaya memaksimalkan informasi Alquran tentang
tema-tema tertentu dengan cara menghimpun seluruh ayat

4 Dadan Rusmana, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir, (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2015), p. 179



Algquran yang berkaitan dengan tema-tema sentral atau tema-
tema up to date.

2. Kekuatan tahapan metodenya, yakni apabila seluruh tahapan
ditempuh, hasil penafsirannya akan lebih komprehensif dan
sistematis.

3. Kesesuaian dengan nalar masyarakat modern dalam
menunjukan hidayah Alquran kepada khalayak.

Metode tafsir maudu’i atau tafsir tematik yaitu metode penafsiran
yang ditempuh mufasir dengan cara menghimpun seluruh ayat Alquran
yang berbicara tentang tema yang sama, serta mengarah pada suatu
pengertian dan satu tujuan, sekalipun ayat-ayat itu turun pada tempat,
kurun, dan cara yang berbeda, serta tersebar dalam beberapa surat.™
Metode ini merupakan metode yang lebih banyak digunakan oleh para
mufasir masa kini karena sesuai dengan perkembangan dan tuntunan
zaman.

Rasulullah Saw. mengajarkan kepada umatnya bahwa sesudah
hidup yang serba terbatas, singkat dan sementara ini, masih ada hidup
yang terbatas, panjang, kekal dan abadi, yaitu kehidupan akhirat yang
merupakan suatu keniscayaan dan ciri dari setiap agama, dimana
manusia akan menerima balasan dari perbuatan yang pernah ia lakukan
selama hidup didunia ini. Perbuatan baik akan mendapatkan balasan
yang baik dengan balasan surga, jannatun-naim. sebaliknya, perbuatan
jahat, buruk, menyengsarakan dan menyakitkan orang lain akan
mendapatkan balasan berupa azab dan siksaan yang pedih diakhirat
yaitu neraka.'®

Neraka adalah tempat tinggal yang telah disediakan Allah Swt.
Untuk orang-orang yang tidak beriman kepada-Nya, yaitu mereka yang
menentang aturan-aturan Nya dan tidak mempercayai para rasul-Nya.
neraka adalah tempat hukuman musuh-musuh Allah Swt. dan penjara

!> Dadan Rusmana, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir, ..., p. 178
1¢ Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ...jilid 7, p.
188



orang-orang yang berbuat jahat. Neraka juga tempat siksaan yang
paling hina, dan tidak ada lagi tempat yang lebih buruk dari ini. "’

Kata neraka dalam Alquran adalah an-nar di temukan hanya dalam
satu bentuk sigat saja, yaitu isim jamid “an-nar’ atau tanpa alif lam
“nar”. Bentuk harakat nya saja yang berbeda narun (dammah) 30 kali,
naran (nasab) 31 kali, narin (kasrah) 82 kali, terulang sebanyak 182
kali, semuanya mempunyai satu arti yaitu “api”. Kata an-nar (api)
yang isyaratnya kepada siksaan api neraka kelak di akhirat berjumlah
125, sedang 16 kali memberikan isyarat penafsiran kepada api di dunia,
yang digunakan manusia dalam kehidupan keseharian mereka.*®

Calon-calon penghuni neraka sangat bervariasi dan banyak sesuai
dengan kadar dan tingkat dosa dari pelakunya di dunia ini, calon-calon
penghuni neraka itu, antara lain: kafinin (Orang-orang yang kafir),
Musyrikiin (orang-orang yang musyrik), munafigin (orang-orang
munafik), murtaddiin (orang-orang yang keluar dari agama Islam),
dallin (orang-orang yang sesat), mufsidiin (orang-orang yang membuat
kerusakan), mujrimiin (orang-orang yang berbuat kejahatan), mu’tadiin
(orang-orang yang melampaui batas), mutakabbinin (orang-orang yang
sombong)."’

Neraka dijaga oleh malaikat-malaikat yang kasar dan keras, mereka
tidak pernah mendurhakai Allah Swt., pencipta mereka. Mereka akan
mengerjakan apa saja yang diperintahkan-Nya kepada mereka,
sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS.At-Tahrim[66]:6:%

YUmar Sulaiman al-Asygar, Ensiklopedia Kiamat (Jakarta: Zaman, 2011),

p. 477
'8 Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ... jilid 7, p.
189
19 Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ...jilid 7, p.
208

20 Dr. Umar Sulaiman al-Asygar, Ensiklopedia Kiamat , ... p. 486
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. ™

Panas nya api neraka bertingkat-tingkat, dan begitu juga dengan
azab atau hukuman yang disiapkan Allah Swt., bagi para penghuninya.
Semua lapisan neraka itu di penuhi berbagai siksaan yang berat,
hukuman yang dahsyat serta penghinaan yang keji, meskipun di antara
satu lapisan dengan lapisan yang lain berbeda jenis penyiksaannya,
yang lebih bawah adalah yang lebih dahsyat dari pada yang di atasnya.
Dan neraka itu terdiri atas tujuh pintu: (1) Jahannam, (2) Lazha, (3) Al-
Hutamah, (4) As-Sa’ir, (5) Saqar, (6) Jahim, (7) HaWiyah.22

Menurut sebagian pakar, kata jahannam berasal dari bahasa Parsi
yang di serap oleh bahasa Arab. Asal katanya adalah jahAnam ( 2Se> ).
Jahannam merupakan nama neraka yang di perutukan sebagai tempat
menimpakan azab yang abadi di hari kiamat kelak, sebagai tempat
pembalasan bagai orang-orang kafir yang mendustakan hari
pembalasan. Bila Kkata jahannam di hubungkan dengan kontek
pembicaraan Alquran, akan di temukan dua sisi cakupan maknanya.
Suatu sisi menyangkut keterangan tentang sifat neraka jahannam, dan
sisi lain tentang sifat-sifat orang yang memasukinya kelak.?

21 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah,... p. 561

?2 Hasanain Muhammad Makhluf, Renungan Tentang Umur Manusia,
(Bandung: Mizan, 1998), p. 168

#* M.Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-quran : Kajian Kosa Kata (Jakarta:
Lentara Hati, 2007), p.273



Nama ini paling banyak disebutkan dalam Alquran, dan terulang
sebanyak 85 kali. Neraka jahanam ini disediakan bagi orang-orang
kafir, seperti tercantum dalam surah Ali-Imran[03]:12:%

[
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“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir: "Kamu pasti akan
dikalahkan (di dunia ini) dan akan digiring ke dalam neraka jahannam.
dan Itulah tempat yang seburuk-buruknya". "’

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan dalam proposal ini adalah penelitian kepustakaan (library
research) yakni usaha untuk memperoleh data dengan cara mendalami,
mencermati, menelaah, dan mengidentifikasi pengetahuan yang ada
dalam kepustakaan (sumber bacaan, buku, referensi) atau hasil
penelitian lain.?

2. Sumber Penelitian

Teknik pengumpulan data merupakan kajian utama dalam sebuah
penelitian. Pengumpulan data dilakukan dalam berbagai sumber.
Pengumpulan data bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan
data menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber
primer ialah sumber yang langsung memberikan data kepada

24 Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ... p.189

%5 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.52

26 7aini Arifin, Penelitian Pendidikan Metode Paradigma Baru, (Bandung:
PT. Remaja Karya, 2011), p. 53
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pengumpul data dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data.”’

Sumber primer penelitian ini adalah:

1. kitab Alquran dan Tafsirannya karya Kementerian Agama Rl
2. Tafsir Ibnu Katsir karya Ibnu Katsir

3. Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili

4. Tafsir Al-Azhar karya Hamka

Sedangkan sumber sekunder dalam penelitian ini ialah buku-buku
yang berhubungan langsung dengan tema pembahasan.

3. Metode Analisis

Dalam penelitian ini menggunakan metode tafsir tematik karena
metode ini sangat tepat sekali digunakan untuk menjawab
permasalahan terkait dengan tema yakni persoalan sosial atau
masyarakat. Oleh karena itu, penulis mengikuti sebagaimana langkah-
langkah tafsir mawdd’i Abdul Hayy Al-Farmawiy yaitu sebagai
berikut:*®

1. Menentukan topik yang akan dibahas

2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan topik
pembahasan tersebut

3. Menyusun runtutan ayat-ayat sesuai dengan masa
turunnya serta pengetahuan tentang Asbab an-Nuzil-
nya

4. Memahami kolerasi (munasabat) ayat-ayat tersebut
dalam surahnya masing-masing

5. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna
(outline);

2" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kuantitatif,
Kualitatif, R dan D), (Bandung: Alfabeta, 2010), p. 308

8 M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran: Fungsi dan Peran Wahyu
dalam Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1998), p. 114-115
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6. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang
relevan dengan pokok pembahasan

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan
dengan jalan menghimpun ayat-ayatnya yang
mempunyai pengertian yang sama, atau
mengkompromikan antara yang ‘am dan khas, antara
mutlag dan  mugayyad, atau yang pada lahirnya
bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu dalam satu
muara tanpa perbedaan atau pemaksaan.

4. Teknik Penulisan

Penelitian ini dalam teknis penulisannya berpedoman pada:

a. Pedoman penulisan karya ilmiah UIN Sultan Maulana
Hasanuddin Banten Tahun akademik 2017/2018 Masehi.

b. Pedoman pada ayat-ayat Alquran dan terjemahnya dari aplikasi-
aplikasi Alguran dan Alquran terjemahan yang diterbitkan oleh
Departemen Agama RI tahun 2011.

c. Penulisan tafsiran Alquran berdasarkan sumber aslinya dan
sumber lain yang relevan dengan permasalahan yang dibahas
dalam skripsi ini.

G. Kajian Pustaka

Kajian pustaka dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
keorisinilan peneliti yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini, setelah
dilakukan kajian pustaka maka tidak dijumpai skripsi atau hasil
penelitian lain yang judul atau materi bahasannya sama dengan
penelitian saat ini namun yang ada hanyalah literatur-literatur yang
diterbitkan. Literatur yang dimaksud hanya secara umum dan belum
ada yang membahas tentang “Konsep neraka dalam perspektif
Alguran” (kajian tafsir tematik) secara khusus dan mendalam. Literatur
yang dimaksud adalah :
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Penelitian skripsi Muhammad Yudi Ashari (UIN Alauddin,
Makassar 2013) dalam penelitiannya tentang “Konsep kekekalan surga
dan neraka dalam Alquran” menyimpulkan bahwa surga dan neraka itu
kekal adanya, dan penghuni surga dan neraka akan kekal di dalamnya.
Allah menggambarkan keistimewaan surga berbentuk kenikmatan yang
ada di dalamnya. Sedangkan neraka disiapkan bagi orang-orang yang
mengkufurkan-Nya, membantah syariat-Nya dan mendustakan Rasul-
Nya.29

Jadi, dari segi isi penelitian Muhammad Yudi Ashari terlihat jelas
bahwa penelitiannya ada perbedaan dengan penelitian yang akan
penulis lakukan, karena Muhammad Yudi Ashari lebih memfokuskan
pada kekekalan surga dan neraka nya, sedangkan penulis meneliti
secara terperinci ke konsep neraka jahannam dalam Alquran.

Penelitian skripsi Mega Rista Octavianti (UIN Syarif Hidayatullah,
Jakarta 2010) dalam penelitiannya  “visualisasi surga dan
neraka”(kajian tematik tentang ayat-ayat Alquran surga dan neraka)
dalam penelitain ini dapat disimpulkan bahwa visualisasi yang terdapat
dalam Alquran merupakan salah satu metode yang di unggulkan, hal
tersebut agar menjadi pengajaran bagi manusia yang seharusnya
memikirkan apa di balik itu semua . adanya visualisasi surga dan
neraka adalah untuk menambah keimanan serta untuk menambah
kemajemukan dalam berfikir sebagai media untuk meningkatkan setiap
detik kesadaran religi bagi tiap-tiap individu.*

Jadi, dari segi isi penelitian Mega Rista Octavianti terlihat jelas
bahwa penelitiannya ada perbedaan dengan penelitian yang akan
penulis lakukan, karena Mega Rista Octavianti lebih memfokuskan

2% Muhammad Yudi Ashari “konsep kekekalan surga dan neraka dalam
Alquran” (Universitas 1slam Negeri Alauddin, Makassar, 2013)

® Mega Rista Octavianti “visualisasi surga dan neraka (kajian tematik
tentang ayat-ayat Alquran surga dan neraka)” (Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, Jakarta, 2010)
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pada visualisasi surga dan neraka nya, sedangkan penulis meneliti
secara terperinci ke konsep neraka jahannam dalam Alquran.

Penelitian tesis Aftihatud Dalilah (UIN Sunan Ampel, Surabaya
1997) dalam penelitiannya “studi hadits penghuni neraka lebih banyak
wanita dari pada laki-/aki” dalam penelitian ini dapat di simpulkan
bahwa kualitas perawi hadits bila ditinjau dari segi sanad, bahwa
persambungan sanad hadits-hadits tentang penghuni neraka lebih
banyak wanita dari pada laki-laki.®*

Jadi, dari segi isi yang ada dalam penelitian tesis Aftihatud Dalilah
terlihat jelas bahwa penelitiannya lebih memfokuskan penghuni neraka
berdasarkan  Hadits, bukan dari penafsiran alquran. Dari
pembahasannya terlihat jelas bahwa adanya perbedaan dengan
penelitian skirpsi Aftihatud Dalilah dengan penulis yang akan
membahas tentang penafsiran berdasarkan alquran dan kitab tafsir.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan proposal ini penulis membagi pembahasan ke
dalam lima bab, di mana masing-masing bab mempunyai spesifikasi
pembahasan mengenai topik-topik tertentu yaitu sebagai berikut:

Bab pertama, Pendahuluan, yaitu uraian global tentang materi
yang akan dibahas terdiri dari; latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran,
metodologi penelitian, kajian pustaka dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, Tinjauan umum tentang neraka, yang terdiri dari
pengertian neraka, bahan bakar neraka, dan penjaga neraka.

Bab ketiga, konsep neraka jahannam dalam Alquran, yang terdiri
dari nama-nama neraka dalam Alquran, pengertian neraka jahannam,
dan calon penghuni neraka jahannam.

3 Aftihatud Dalilah , “studi hadits penghuni neraka lebih banyak wanita
dari pada laki-laki” (Universitas 1slam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 1997)
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Bab keempat, Penafsiran neraka dalam Alquran, yang terdiri dari
klasifikasi ayat-ayat Alquran tentang neraka jahannam, penafsiran para
mufassir terhadap ayat-ayat tentang neraka jahannam, dan analisis ayat
dengan merujuk pada penafsiran para mufassir.

Bab kelima, Penutup yang terdiri dari kesimpulan keseluruhan
penulisan skripsi dan saran-saran yang diakhiri dengan daftar pustaka.



BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG NERAKA
A. Pengertian Neraka

Dalam Alquran neraka disebut dengan A/-nar. Menurut bahasa nar
artinya api. Menurut istilah nar adalah neraka, yaitu tempat penyiksaan/
hukuman dimana bentuk hukuman yang paling sangat menyiksa ini di
gambarkan sebagai api,®* sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia neraka di artikan sebagai alam akhirat tempat orang kafir dan
durhaka,®® Oleh karena itu neraka dipahami sebagai tempat yang berisi
berbagai macam azab dan siksaan serta balasan bagi orang-orang yang
berbuat dosa atau kesalahan, neraka juga disebut dengan mautin al-azab
(tempat untuk berlakunya siksaan).*

Neraka adalah tempat tinggal yang telah disediakan Allah Swt.
Untuk orang-orang yang tidak beriman kepada-Nya, yaitu mereka yang
menentang aturan-aturan-Nya dan tidak mempercayai para Rasul-Nya.
neraka adalah tempat hukuman musuh-musuh Allah dan penjara orang-
orang yang berbuat jahat. Neraka adalah tempat siksaan yang paling
hina, dan tidak ada lagi tempat yang lebih buruk dari ini.>

Alquran dan hadis menunjukan secara gat i (pasti) adanya neraka.
Dalam Alquran dinyatakan antara lain dengan ungkapan-ungkapan
yang artinya: “Mereka adalah penghuni neraka...” (QS.3:116) serta
“...dan mereka kekal di dalam neraka” (QS.9:17). Ayat-ayat Alquran
yang berkaitan dengan neraka antara lain surah an-Nisa’ ayat 56, surah
al-Ma’idah ayat 86, surah a/-Kahfi ayat 29, surah al-Mulk ayat 5, surah

32 Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus Ilmu Alquran, (Jakarta: Amzah, 2012), p. 219

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: PT Gramedia, 2008), p. 960

* Tim Baitul Kilmah, Ensiklopedia Pengetahuan Al-quran dan Hadist, ... p.

359
% Umar Sulaiman al-Asyqar, Ensiklopedia Kiamat , ... p. 477

15
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at-Tahrim ayat 6, surat Qarayat 30, surah al/-Ma’arij ayat 15-18, surah
al-Muddassir ayat 26-30, surah al-Humazah ayat 4-9, dan surah al-
A’rafayat 179.%°

Kata nar ditemukan hanya dalam satu bentuk sigah saja, yaitu isim
fail “an-nar “atau tanpa alif lam “nar”’; bentuk harakatnya saja yang
berbeda; narun (damah), naran (nasab), narin (kasrah), terulang
sebanyak 143 kali, semuanya mempunyai satu arti yaitu “api”’; 125 kata
an-nar (api) yang isyaratnya kepada siksaan api neraka kelak di akhirat,
sedangkan 16 kali memberikan isyarat penafsiran kepada api di dunia,
yang digunakan oleh manusia dalam kehidupan keseharian mereka.*’

Neraka merupakan manifestasi penolakan terhadap Allah Swt. jiwa
yang mendalami penerimaan sesungguhnya merupakan siksaan
terhadap mereka, dan inilah yang akan mereka rasakan, sebagaimana
kekejaman atau penghancurkan diri sendiri akan merasakan akibat
kekejaman mereka selama hidup di dunia. Mereka yang tinggal di
neraka telah melakukan kekejaman ini lantaran tidak dapat menahan
diri dari perbuatan dosa. Jika mengerjakan hal demikian ini, niscaya
mereka sungguh telah tersesat bahkan mereka memandang buruk
terhadap kebenaran sejati dan kebiasaan egosentrisme yang
menghalangi mereka tunduk kepada Allah Swt. dan menghalangi
mereka dari kebenaran posisi mereka di neraka.*®

% Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichiar Baru
van Hoeve, 1997), p.25

3" Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ... jilid 7,
p.209

% M. Abdul Mujieb, Ensiklopedia Tasawuf Imam Al-Ghazali (Jakarta: PT.
Mizan Publika, 2009), p. 336



17

Neraka diciptakan oleh Allah Swt. Bagi para jin dan manusia yang
bermaksiat. Neraka juga akan dipenuhi oleh kedua jenis mahluk
tersebut. Allah Swt. Berfirman dalam QS. Al-A’raf[07] ayat 179:¥

P
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“Dan Sesungguhnya kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam)
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-
tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah).... "

Keabadian neraka juga ditunjukkan secara gamblang oleh Al-
Quran. Diantaranya adalah dalam QS. Al-Baqarah[02] ayat 81:
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“(bukan demikian), yang benar: barangsiapa berbuat dosa dan ia
Telah diliputi oleh dosanya, mereka Itulah penghuni neraka, mereka

kekal di dalamnya. AL

Allah menggambarkan bahwa neraka adalah azab yang sangat
pedih. Penghuninya tak bisa menghindar, siksaan mereka akan
bertambah. Mereka kekal di dalamnya untuk selamanya, mereka tak

% |bnu Rajab, Dahsyatnya Api Neraka (At-Takhwif min An-Nar bi Hal Dar
Al Bawar), (Jakarta: Pustaka Azzam, 2015), p.85

“0 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.175

* Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ... jilid 7,
p.13
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akan pernah bisa keluar sampai kapanpun, mereka (kafir) diharamkan
masuk surga, mereka tak akan mati dan tak diringankan siksaannya,
dan siksaannya pasti sangat pedih sehingga membuat mereka
menderita. Semua ini memastikan keabadian neraka dan siksaannya
yang terus menerus.*

Komponen-komponen neraka juga dirancang untuk azab. Kondisi
ini  berlangsung terus menerus sampai pada kekekalan yang
dikehendaki Allah. Azab ini adalah janji Allah yang telah disampaikan
kepada seluruh manusia didunia melalui Alquran, tetapi mereka
melecehkan dan mendustakannya. Setelah nyata janji Allah itu barulah
mereka menyesali diri ingin kembali menebus kesalahan-kesalahannya,
meskipun hal itu merupakan sesuatu yang mustahil terjadi.*®

Iman atau percaya akan adanya neraka merupakan bagian dari iman
kepada hari akhir atau kiamat, salah satu rukun iman. Ketentuan ini
terkandung dalam Alquran surah An-Nisa’ ayat 136.*

B. Bahan Bakar Neraka

Bahan bakar neraka tak sama seperti bahan bakar api di dunia,
melainkan terdiri atas batu-batu dan orang-orang yang durhaka kepada
Allah Swt. Sebagaimana firman- firman-Nya:*®

{T

2 _ 2~
85l [l

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu.” (QS.
Al-Tahrfim[66]: 6)*

2 Abdul Muhsin al-Muthairi, Buku Pintar Hari Akhir (Al-Yawm al-Akhir fi
al-quran al- ‘Azhim wa al-Sunnah al-Muthahharah, (Jakarta: Zaman, 2012), p. 421

* Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ...jilid 7, p.
228

* Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, ensiklopedi Islam, ... p. 26

> Abdul Muhsin al-Muthairi, Buku Pintar Hari Akhir (Al-Yawm al-Akhir fi
al-quran al- ‘Azhim wa al-Sunnah al-Muthahharah, ... p. 469
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta benda dan anak-anak
mereka, sedikitpun tidak dapat menolak (siksa) Allah dari mereka. dan
mereka itu adalah bahan bakar api neraka.” (QS. Ali- Imran[03]: 10)*

Allah Swt. Menceritakan tentang orang-orang kafir bahwa mereka
adalah bahan bakar api neraka kelak pada hari kiamat. Apa yang
diberikan kepada mereka di dunia berupa harta kekayaan dan anak
sama sekali tidak bermanfaat bagi mereka di sisi Allah Swt. Dan sama
sekali tidak bisa menyelamatkan mereka dari siksa-Nya yang amat
pedih.®®

Ayat ini mengandung makna kegagalan segala upaya untuk
menolak siksa, bahkan menggambarkan kesempurnaan siksa yang akan
mereka derita. Karena, seperti yang ditulis Fakhruddin Ar-Razi dalam
tafsirnya, “kesempurnaan siksa adalah hilangnya segala apa yang dapat
dimanfaatkan manusia serta berkumpulnya segala sesuatu yang dapat
menyakitkannya. Anak dan harta adalah dua hal yang amat diandalkan
manusia untuk meraih manfaat, tetapi keduanya dinyatakan tidak
berguna oleh ayat di atas. Sedangkan, menjadi bahan bakar neraka
adalah siksa yang berkesinambungan dan amat pedih. Ini menunjukan
bahwa mereka tidak hanya di panaskan atau di panggang, tetapi justru
menjadi sumber kesinambungan api, dan merekalah yang berada di

tengan api yang berkobar.”*

*® Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p. 561

*" Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p. 52

*® Abdul Hayyie al-Kattani, Tafsir Al-Munir.Agidah, Syari’ah, & Manhaj jilid
2 (At-Tafsiirul-Muniir: Fil’Aqidah wasy-Syarii’ah wal Manhaj), (Jakarta: Gema
Insani, 2014), p.195

* M. Quraish shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian
Alquran, jilid 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), p. 26
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‘peliharalah dirimu dari api neraka yang bahan bakarnya manusia
dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir.” (QS. Al-
Bagarah[02]: 24) *°

Menurut Ibn Katsir dalam tafsirannya, maksud kata 3533 pada ayat
di atas adalah batu api (belerang) yang besar yang warna hitam, sangat
keras, dan berbau busuk, yaitu sebuah batu yang paling panas jika
membara. Sedangkan firman-Nya u—uﬂ \Sﬂ t—uc‘ yang lebih jelas

adalah bahwa dhamir (kata ganti) pada kata t—mj—\ kembali (ditujukan)
kepada neraka yang bahan bakarnya berasal dari manusia dan batu.™
Dan kata “An-Nas” (manusia) adalah lafadz umum, tetapi disini berarti
khusus, yakni bahwa yang dimaksud hanyalah mereka yang telah
diputuskan untuk menjadi bahan bakar neraka.>?

Neraka ini tidak sama dengan tungku sembur yang biasa
dipergunakan untuk melebur bijih besi dan benda-benda padat lainnya.
Suhunya sama sekali tak sebanding dengan suhu segala macam tungku
di dunia ini. Allah Swt. menyiapkan dan menyediakannya untuk orang-
orang kafir yang mengingkari agama Islam, sebagai balasan yang
setimpal atas kekafiran dan keingkaran mereka. sebagaimana Allah
Swt. berfirman:*®

*0 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p. 5

1 M.Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu Katsir jilid 1 (Lubaabut Tafsiir Min Ibni
Katsiir), (Bogor: Pustaka Imam Ay-Syafi’l, 2009), p. 91

2 Imam Syamsuddin Al-Qurthubi, At-Tadzkirah: Bekal menghadapi
Kehidupan Abadi jilid 2 (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 2007), p. 78

>3 Abdul Hayyie al-Kattani, Tafsir Al-Munir.Agidah, Syari’ah, & Manhaj jilid
1(At-Tafsiirul-Muniir: Fil’Agidah wasy-Syarii’ah wal Manhaj), ... p.72
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“sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah
umpan jahanam, kamu pasti masuk ke dalamnya. Andaikata berhala-
berhala itu tuhan, tentulah mereka tidak masuk neraka. Dan semuanya
akan kekal di dalamnya.” (QS. Al-Anbiya’[66]: 98-99)>

Dalam ayat ini disebutkan bahwa orang-orang musyrik beserta

sembahan-sembahannya mereka akan dimasukan kedalam neraka,
padahal yang berdosa dan mempersekutukan Tuhan dalam hal ini ialah
penyembah-penyembahnya. Adapun sembahan-sembahan itu mereka
tidak tahu menahu apa yang diperbuat oleh penyembah-penyembahnya.
Hikmah menyertakan sembahan-sembahan itu beserta penyembah-
penyembahnya ialah untuk memperlihatkan kepada mereka bahwa
kepercayaan mereka terhadap sembahan-sembahan itu sewaktu didunia
adalah tidak benar, dan dalam ayat selanjutnya menerangkan bahwa
seandainya sembahan-sembahan yang disembah orang-orang musyrik
itu benar tuhan disamping Allah Swt. sebagaimana Tuhan mereka
juga, karena jika ia adalah benar tuhan tentulah mereka mempercayai
Maha kuasa dan perkasa, tidak ada sesuatupun yang dapat
menyiksanya, bahkan ia sendirilah yang akan menyiksa orang-orang
durhaka padanya. Akan tetapi yang terjadi ialah bahwa semuanya itu
baik penyembah-penyembah berhala, maupun sembahan-sembahan
yang disembah akan kekal di dalam neraka.

> Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p. 331
® Kementrian Agama RI, Al-quran dan Tafsirnya (edisi yang
disempurnakan, (Jakarta: Widya Cahya, 2011), jilid 6, p.330
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Sebagaimana halnya api neraka dan api dunia yang dibedakan
kadar suhu panasnya, keduanya juga dibedakan oleh kemampuan
mengindra. Api dunia tak bisa mengindra, sedangkan api neraka bisa
berbicara, melihat dan marah. Neraka bisa berbicara:*®

s
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(Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) kami bertanya kepada
Jahannam : "Apakah kamu sudah penuh?" dia menjawab : "Masih ada
tambahan?".(QS. Qaf[50]: 30)>’

C. Penjaga Neraka

Ada beberapa malaikat bertugas menjaga neraka. Mereka tidak
pernah durhaka dan melakukan apa yang diperintahkan Allah Swit.
kepadanya. Seperti firman-Nya dalam surah At-Tahrim[66]: 6

< .~ _ 2 /:/ z - ’} ,f/ . /:“'E _ _ _ .5.4 /@qf‘-/
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, Kkeras, dan tidak

% Abdul Muhsin al-Muthairi, Buku Pintar Hari Akhir (Al-Yawm al-Akhir fi
al-quran al- ‘A4zhim wa al-Sunnah al-Muthahharah, ... p. 471
>" Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p. 520
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mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. o8

Diatas neraka terdapat malaikat khazanah (malaikat penjaga dan
petugas neraka) yang bertugas menjalankan urusan neraka dan
mengadzab para penghuninya. Para malaikat itu berperangai kasar,
bengis, hati mereka telah disterilkan dari perasaan iba dan belas kasihan
kepada orang-orang yang kafir terhadap Allah Swt. Para malaikat itu
sangat keras dan bengis terhadap orang-orang kafir, bentuk fisiknya
sangat kekar, kuat dan sangat menakutkan. Mereka tidak kenal kata
belas kasihan kepada orang-orang kafir ketika orang-orang Kafir
meminta belas kasihan kepada mereka. Mereka memang diciptakan
untuk tugas mengadzab. Jumlah mereka ada sembilan belas malaikat
yang mana mereka itu adalah malaikat neraka zabaniyah.>

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Mudassir[74]: 30%°
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“Dan di atasnya ada sembilan belas (Malaikat penjaga). ol

Angka ini merupakan suatu tantangan bagi kaum Kkafir, yang
mengira bahwa mereka akan dengan mudah dapat mengalahkan jumlah
yang begitu kecil, tetapi mereka tidak menyadari bahwa satu diantara
malaikat-malaikat itu mempunyai kekuatan untuk menghadapi seluruh
umat manusia tanpa bantuan dari yang lain. Mengenai hal ini, Allah
Swt. Berfirman dalam ayat berikutnya, “Dan tidak kami jadikan

*% Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p. 561

>% Abdul Hayyie al-Kattani, Tafsir Al-Munir.Agidah, Syari’ah, & Manhaj jilid
14, ... p.692

% Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ... jilid 7,
p.194

61 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p. 577
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penjaga neraka itu melainkan dari malaikat dan tidaklah kami
menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk jadi cobaan bagi
orang-orang kafir... ~62

Ibn Rajab berkata, “kita mengetahui bahwa pendapat yang telah
diterima dengan sebaik-baiknya di kalangan salaf dan khalaf adalah
bahwa cobaan itu datang ketika jumlah malaikat disebutkan dan orang-
orang kafir mengira bahwa mereka akan dapat mengalahkan malaikat-
malaikat tersebut. Mereka tidak menyadari bahwa seluruh umat
manusia ini tidak akan kuasa menghadapi bahkan satu saja dari
malaikat-malaikat tersebut.”

Malaikat Zabaniyah menangkap penghuni-penghuni neraka dengan
tangan dan kaki mereka. Mereka itu dapat melaksanakan perkerjaannya
dengan kaki seperti halnya dengan tangan. Seorang malaikat Zabaniyah
dapat menangkap sepuluh ribu orang kafir dengan sebuah tangan,
sepuluh ribu lagi dengan tangan sebelahnya, sepuluh ribu dengan satu
kaki dan sepuluh ribu lagi dengan satu kakinya yang lain. Dengan
demikian, seorang malaikat Zabaniyah mampu melemparkan empat
puluh ribu orang dalam sekali gerakan, karena kuatnya mereka.®*

Dalam ayat lain disebutkan nama malaikat penjaga neraka yaitu
“Zabaniyah” seperti dalam surat Al-*Alaq: 17-18
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“Maka Biarlah dia memanggil golongannya (untuk menolongnya),
Kelak kami akan memanggil malaikat Zabaniyah. 65

Pemimpin malaikat Zabaniyah adalah malaikat malik, penjaga
neraka dan delapan belas malaikat seperti malaikat malik. Delapan

%2 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p. 577

6% Umar Sulaiman al-Asygar, Ensiklopedia Kiamat , ... p. 487

% Imam Abdurrahim bin Ahmad Al-Qadhi, Terjemah Dagaigil Akhbar, ...
p.153

% Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p. 598



25

belas tersebut membawahi (memimpin) malaikat lainnya, dibawah tiap-
tiap malaikat delapan belas ada sejumlah malaikat yang jumlah mereka
tidak dapat diketahui kecuali oleh Allah Swt. Malaikat malik berkata
kepada Malaikat Zabaniyah: “Lemparkanlah mereka ke api neraka.”
Apabila para malaikat Zabaniyah telah melempar mereka ke dalam api,
maka orang-orang yang terlempar itu teriak mengucapkan Laa ilaaha
illallaah secara serempak malaikat malik lalu berkata: “hai api lahaplah
mereka itu.” Api berkata: “ bagaimana aku melahap mereka, sedangkan
mereka telah mengucap laa ilaaha illaah.” Malaikat malik berkata:
“begitulah perintah Tuhan Yang Maha Agung.” Api itu lalu melahap
mereka. Di antara mereka ada yang hanya kakinya terbakar, sebagian
lagi kaki hingga lutut, sebagian kaki sampai perut dan sebagian lagi ada
yang terbakar kaki hingga leher. Api itu hampir membakar wajah
mereka, maka malaikat malik berkata: “janganlah kamu membakar
wajah-wajah mereka, karena mereka telah bersujud dengan wajah itu
kepada Allah Yang Maha Penyayang dan jangan pula kamu membakar
hati mereka, karena hati itu menjadi sumber tauhid, ma’rifat dan iman,
dan selama mereka merasa haus di bulan Ramadhan, mereka penghuni
neraka itu akan tetap berada di neraka sesuai kehendak Allah Swt.®

Di sejumlah ayat, Allah Swt. menjelaskan kekerasan mereka
terhadap penghuni neraka. Di samping menimpahkan siksaan fisik yang
pedih kepada orang-orang kafir, mereka juga akan menimpahkan
siksaan psikis melalui penistaan, penghinaan dan pencercaan. Mereka
akan memaki kekufuran dan penentangan mereka terhadap Allah, lalu
menanyai mereka dengan pertanyaan yang sangat kasar dan menceca di
tiga kesempatan berbeda: (1) saat pintu neraka dibuka sebelum mereka
dimasukkan ke dalamnya, (2) saat mereka masuk ke neraka, dan (3)

% |mam Abdurrahim bin Ahmad Al-Qadhi, Terjemah Dagqaigil Akhbar, ...
p. 154
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saat mereka meminta malaikat penjaga neraka agar memohon syafaat
kepada Allah supaya siksaan mereka diringankan.®’
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“Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahannam berombong-
rombongan. sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu
dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah kepada mereka penjaga-
penjaganya: "Apakah belum pernah datang kepadamu rasul-rasul di
antaramu yang membacakan kepadamu ayat-ayat Tuhanmu dan
memperingatkan kepadamu akan pertemuan dengan hari ini?" mereka
menjawab: "Benar (telah datang)". tetapi Telah pasti berlaku
ketetapan azab terhadap orang-orang yang kafir. Dikatakan (kepada
mereka): "Masukilah pintu-pintu neraka Jahannam itu, sedang kamu
kekal di dalamnya"™ Maka neraka Jahannam ltulah seburuk-buruk
tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri.” (QS. Az-
Zumar[39]: 71-72)%

Dalam tafsir Ibnu katsir menjelaskan bahwa Allah Swt.
Memberikan kabar tentang keadaan orang-orang celaka, yaitu orang-
orang kafir, bagaimana mereka digiring ke neraka. Mereka digiring
dengan hina, penuh siksaan, gertakan dan hinaan. "sehingga apabila
mereka telah sampai ke neraka, dibukakanlah pintu-pintunya.” Yaitu
dengan hanya sampainya mereka ke sana, dibukakanlah pintu-pintunya

%7 Abdul Muhsin al-Muthairi, Buku Pintar Hari Akhir (Al-Yawm al-Akhir fi
al-quran al- ‘Azhim wa al-Sunnah al-Muthahharah, ... p. 460
%8 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p. 467
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dengan cepat untuk mereka, agar siksaan disegerakan untuk mereka.
kemudian para penjaganya dari kalangan Malaikat Zabaniyah yang
keras akhlaknya dan sangat kuat dengan sikap mencela, menghina dan
merendahkan berkata: “apakah belum pernah datang kepadamu Rasul-
rasul di antaramu?” yaitu dari jenis kalian yang dapat kalian ajak
bicara dan dapat kalian ambil (pelajaran) dari mereka, “Yang
membacakan kepadamu ayat-ayat Rabb-mu "~ yaitu menegakkan hujjah-
hujjah dan bukti-bukti atas kebenaran apa yang diserukan kepada
kalian. “Dan memperingatkan kepadamu akan pertemuan dengan hari
ini,” yaitu memperingatkan kepada kalian tentang keburukan hari ini.
Lalu orang-orang kafir menjawab: “Benar”, mereka telah datang dan
memberikan peringatan kepada kami serta menegakkan hujjah-hujjah
dan bukti-bukti. “Tetapi telah pasti berlaku ketetapan adzab terhadap
orang-orang yang kafir,” yaitu akan tetapi kami mendustakan dan
menyelisihi mereka karena telah ditetapkannya kesengsaraan kepada
kami yang berhak kami dapat akibat kami berpaling dari kebenaran
kepada kebathilan.®®
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“Hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah. setiap
kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang Kkafir),
penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka: "Apakah belum
pernah datang kepada kamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?"
Mereka menjawab: "Benar ada", Sesungguhnya Telah datang kepada
kami seorang pemberi peringatan, Maka kami mendustakan(nya) dan

% M.Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu Katsir jilid 7 (Lubaabut Tafsiir Min Ibni
Katsiir),... p. 133
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kami katakan: "Allah tidak menurunkan sesuatupun; kamu tidak lain
hanyalah di dalam kesesatan yang besar". Dan mereka berkata:
"Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu)
niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka yang
menyala-nyala"”. Mereka mengakui dosa mereka. Maka kebinasaanlah
bagi penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala.” (QS. Al-
Mulk[67]: 8-11)"°

Dalam tafsir munir Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan bahwa
neraka mempunyai empat sifat yang menakutkan dan mengerikan:
suara buruknya, gelegaknya neraka merebus orang-orang kafir seperti
rebusan periuk, kemarahan neraka yang hampir-hampir terputus dan
terpisah satu bagian dengan bagian yang lain karena sangat marah
kepada musuh-musuh Allah Swt., kekejaman penjaga neraka. Setiap
kali kelompok-kelompok dari mereka melemparkan ke dalamnya, para
penjaganya itu malaikat Malik dan pembantu-pembantunya menanyai
mereka dengan pertanyaan penghinaan dan pelecehan sebagai
penambah adzab mereka, “apakah belum sampai kepadamu seorang
utusan pembawa peringatan di dunia yang mengingatkan kamu
mengenai hari kiamat ini sehingga kamu waspada?”. Orang-orang kafir
mengakui telah datang kepada mereka utusan yang memberi peringatan
kepada mereka dan menakut-nakuti mereka lalu mereka
mendustakannya dan berkata, “kalian, wahai para utusan tidak lain
kecuali dalam kondisi jauh dari hak dan kebenaran.” Setelah mereka
mengakui mendustakan para utusan, mereka juga mengakui kebodohan
mereka, sementara mereka dalam api neraka. Mereka berkata “kalau
sekiranya kami mendengar dari para utusan pemberi peringatan dengan
pendengaran perenungan dan kesadaran, penalaran dan pemahaman
terhadap semua yang mereka bawa, kami tidak akan termasuk menjadi
penduduk neraka.”"*

7% Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p. 563
™t Abdul Hayyie al-Kattani, Tafsir Al-Munir.Agidah, Syari’ah, & Manhaj jilid
15 (At-Tafsiirul-Muniir: Fil’Aqidah wasy-Syarii’ah wal Manhaj), ... p.43
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“Dan orang-orang yang berada dalam neraka Berkata kepada
penjaga-penjaga neraka Jahannam: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu
supaya dia meringankan azab dari kami barang sehari". Penjaga
Jahannam berkata: "Dan apakah belum datang kepada kamu rasul-
rasulmu dengan membawa keterangan-keterangan?"  mereka
menjawab: "Benar, sudah datang”. penjaga-penjaga Jahannam
berkata: "Berdoalah kamu". dan doa orang-orang kafir itu hanyalah
sia-sia belaka.” (QS. Al-Mu’min[40]: 49-50)"2

Dalam tafsir Ibnu Katsir di jelaskan karena mereka (oran-orang
kafir) mengetahui bahwa Allah Swt. Tidak memperkenankan mereka
dan tidak mendengarkan doa-doa mereka. lalu mereka meminta kepada
para penjaga yang bertugas seperti penjaga penjara penghuni Neraka
untuk berdoa kepada Allah Swt. Agar meringankan siksaan kepada
mereka, walaupun hanya satu hari. Maka para penjaga itu menolak
permintaan mereka dengan berkata “apakah belum datang kepadamu
Rasul-rasulmu dengan membawa keterangan-keterangan?” Yaitu,
apakah belum tegak bukti-bukti kebenaran atas kalian didunia melalui
lisan para Rasul? “mereka menjawab: benar sudah datang. Penjaga
jahannam berkata: berdoalah kamu,”” untuk diri kalian sendiri.
Karena kami tidak akan berdoa untuk kalian, tidak akan mendengarkan
kalian dan tidak sudi membebaskan kalian, serta kami pun berlepas diri
dari kalian. Kemudian kami beritahukan bahwa kalian berdoa atau
tidak berdoa adalah sama saja, karena Allah tidak akan
memperkenankan doa kalian dan tidak akan memberikan keringanan

72 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p. 473
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kepada kalian. Untuk itu mereka berkata: “dan doa orang-orang kafir

itu hanyalah sia-sia belaka” maksudnya hanyalah akan hilang, tidak
diterima dan tidak diperkenankan.”

® M.Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu Katsir jilid 7 (Lubaabut Tafsiir Min Ibni
Katsiir),... p. 173



BAB IlI
KOSEP NERAKA JAHANNAM DALAM ALQURAN
A. Nama-nama Neraka dalam Alguran

Menurut Alquran, neraka merupakan tempat bagi manusia yang
tidak menjalankan tugas-tugas kemanusiaannya. Dia tidak mengimani
hakikat penciptaan dan tidak menghiasi dirinya dengan moralitas yang
baik.” Panas nya api neraka itu bertingkat-tingkat, dan begitu juga
dengan azab atau hukuman yang disiapkan Allah Swt. Bagi para
penghuninya. Jadi, neraka bukan Cuma terdiri atas satu tingkat,
sebagaimana firman Allah Swt. Dalam Alquran “sesungguhnya orang-
orang yang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan paling bawah di

275
neraka....

Allah Swt. Telah memberitahukan kepada kita bahwa neraka
mempunyai tujuh pintu, sebagaimana yang difirmankan-Nya:

“Dan Sesungguhnya Jahannam itu benar-benar tempat yang Telah
diancamkan kepada mereka (pengikut-pengikut syaitan) semuanya.
Jahannam itu mempunyai tujuh pintu. tiap-tiap pintu (telah ditetapkan)
untuk golongan yang tertentu dari mereka. (QS. Al-Hijr[15]: 43-44)™

Semua lapisan neraka itu di penuhi berbagai siksaan yang berat,
hukuman yang dahsyat serta penghinaan yang keji, meskipun di antara
satu lapisan dengan lapisan yang lain berbeda jenis penyiksaannya,
yang lebih bawah adalah yang lebih dahsyat dari pada yang di atasnya.

™ \lyas Azizi, Sejarah Neraka (tarekhe jahannam), (Jakarta: cahaya, 2010),
p. 43

® QS.An-Nisa: 145

’® Kementrian Agama RI, Alguran dan Terjemah, ... p.265
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Dan neraka itu terdiri atas tujuh pintu: (1) Jahannam, (2) Lazha, (3) Al-
Hutamah, (4) As-Sa'ir, (5) Sagar, (6) Jahim, (7) Hawiyah.”’
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“Dan apabila dikatakan kepadanya: "Bertakwalah kepada Allah”,
bangkitlah kesombongannya yang menyebabkannya berbuat dosa.
Maka cukuplah (balasannya) neraka jahannam. dan sungguh neraka
Jahannam itu tempat tinggal yang seburuk-buruknya.” (QS. Al-
Bagarah[02]: 206)"

Orang-orang yang sudah bejat moralnya itu, apabila diperingatkan
dan dinasehati supaya mereka bertakwa kepada Allah dan
meninggalkan sifat-sifat jeleknya, mereka marah dan terus bangkit
memperlihatkan kesombongan dan keangkuhannya, menonjolkan sifat-
sifat jahiliyah dan watak setannya. Dengan nasihat dan peringatan itu
tidaklah pantas dan tidaklah layak baginya, karena ketinggian pangkat
dan kedudukannya. Mereka tidak segan-segan berbuat maksiat dan
dosa. Sudah sewajarnya, jika Allah Swt. Menjebloskan mereka ke
dalam neraka Jahannam, suatu tempat seburuk-buruknya untuk
merasakan siksa dan azab-Nya yang pedih yang tidak ada
bandingannya.”

Nama ini paling banyak disebutkan dalam Alquran, dan terulang
sebanyak 85 kali. Neraka jahanam ini disediakan bagi orang-orang
kafir, seperti tercantum dalam surah Ali-Imran[03]:12:%

""Hasanain Muhammad Makhluf, Renungan Tentang Umur Manusia,
(Bandung: Mizan, 1998), p. 168

’® Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.33

® Tim Baitul Kilmah, Ensiklopedia Pengetahuan Al-quran dan Hadist, ...
Jilid 1, p. 351

8 Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ... p.189
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“Katakanlah kepada orang-orang yang Kkafir: "Kamu pasti akan
dikalahkan (di dunia ini) dan akan digiring ke dalam neraka jahannam.
dan Itulah tempat yang seburuk-buruknya". "

b. Laza

Nama ini di sebut dalam Alquran sebanyak 2 kali. Neraka laza di
huni oleh orang yang tidak beragama, menyimpan harta (kikir), orang
yang suka mengumpulkan harta, serakah dan menghina orang miskin.
Bagi mereka yang tidak mau bersedekah, membayar zakat, atau bahkan
memasang muka masam apabila ada orang miskin datang meminta
bantuan. Allah.®* Neraka ini berupa api yang mengelupaskan kulit
kepala, dan memakan kedua tangan dan kaki. la memanggil orang yang
membelakangi tauhid dan berpaling dari ajaran yang di dibawa Nabi
Muhammad Saw. Allah Swt. berifrman:®
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“Maka, kami memperingatkan kamu dengan neraka yang menyala-
nyala. Tidak ada yang masuk ke dalamnya kecuali orang yang paling

8 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.52

8 Tim Baitul Kilmah, Ensiklopedia Pengetahuan Al-quran dan Hadist, ...
Jilid 1, p. 352

¥ Imam Syamsuddin Al-Qurthubi, At-Tadzkirah: Bekal menghadapi
Kehidupan Abadi jilid 2, ... p.22
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celaka, Yang mendustakan (kebenaran) dan berpaling (dari iman)”
(QS. Al-Lail[92]: 14-16)%

Dalam ayat ini, Allah mengancam dengan api neraka atas hamba-
hamba-Nya yang durhaka yang mendustakan Rasul-Nya, tidak mau
beriman kepada Allah, tidak mau menurut dan mengerjakan agama
yang dibawa oleh Rasu-Nya, berpaling dari jalan yang hak dan tidak
mau kembali ke jalan yang benar, tidak mau bertaubat mohon ampunan
Allah Swt.®

“Dan orang-orang di atas bumi seluruhnya Kemudian (mengharapkan)
tebusan itu dapat menyelamatkannya. Sekali-kali tidak dapat,
Sesungguhnya neraka itu adalah api yang bergolak, Yang mengelupas
kulit kepala.” (QS. Al-Ma’arij[70]: 14-16)%

Dalam ayat ini, Allah Swt. Menegaskan bahwa tidak akan diterima
tebusan apapun dari perbuatan dosa yang telah dikerjakan orang-orang
kafir itu. Allah Swt. tidak memerlukan tebusan sedikit pun karena Dia
Maha Kaya lagi tidak memerlukan sesuatu pun.®’

c. Al-Hutamah

Inilah neraka tingkat ketiga, yaitu tempat orang yang lalai, hanya
memikirkan dunianya, tanpa mengerjakan kebutuhan/ kepentingan

8 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.596

% Tim Baitul Kilmah, Ensiklopedia Pengetahuan Al-quran dan Hadist, ...
Jilid 1, p. 352

8 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.570

8 Tim Baitul Kilmah, Ensiklopedia Pengetahuan Al-quran dan Hadist, ...
Jilid 1, p. 352
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untuk ibadahnya. Harta membuat orang durhaka.’® Neraka ini juga
menghancurkan tulang-tulang dan membakar hati sebagaimana firman
Allah Swt:*

“ Sekali-kali tidak! Sesungguhnya dia benar-benar akan dilemparkan
ke dalam Huthamah. Dan tahukah kamu apa Huthamabh itu? (yaitu) api
(yang disediakan) Allah yang dinyalakan, Yang (membakar) sampai ke
hati. Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka, (sedang mereka
itug)0 diikat pada tiang-tiang yang panjang.” (QS. Al-Humazah[104]: 4-
9)

Kata ini hanya sekali disebutkan dalam Alquran. Nama neraka
ini dipersiapkan bagi orang-orang yang suka mengumpat disertai
dengan celaan. Seperti tercantum dalam surah Al-Humazah[104]: 1:*

PR A R I

Z N <. it

@9‘;-"-]};-‘-";}—‘:*4&}
-

“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela, ~92

8 Tim Baitul Kilmah, Ensiklopedia Pengetahuan Al-quran dan Hadist, ...
Jilid 1, p. 353

8 Imam Syamsuddin Al-Qurthubi, At-Tadzkirah: Bekal menghadapi
Kehidupan Abadi jilid 2, ... p. 23

% Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.602

1 Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ... jilid 7,
p.190

% Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.602
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d. As-Sa’ir

Tingkat ke empat vyaitu tempat orang yang tidak mau
mengeluarkan zakat atau bagi mereka yang mengeluarkan tapi tidak
pada porsinya dan dalam neraka ini ditempatkan orang yang memakan
harta anak yatim. Di dalam neraka ini mereka buta, pekak, dan kulit
nya tebal seperti Jabal uhud. Allah Swt. Berfirman:*®
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“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara
zalim, Sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan
mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka).” (QS.
An-Nisa’[04]: 10)*

Kata ini terulang sebanyak 11 kali. Neraka ini dipersiapkan bagi
orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, mengikuti
langkah-langkah setan, yang mendustakan hari kiamat, mendustakan
apa yang diturunkan Allah kepada para nabinya, orang-orang yang
menerima kitab amalannya dengan tangan Kiri, orang-orang ini tidak
percaya kepada Allah alias kafir.

e. Saqar
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% Tim Baitul Kilmah, Ensiklopedia Pengetahuan Al-quran dan Hadist, ...
Jilid 1, p. 354

% Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.79

% Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ... p.190
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“(Ingatlah) pada hari mereka diseret ke neraka atas muka mereka.
(Dikatakan kepada mereka): "Rasakanlah sentuhan api neraka!”.”(QS.
Al-Qamar[54]: 48)"°

Kata ini hanya terulang sebanyak 4 kali, masing-masing di
surah Al-Mudassir ayat 26,27, dan 42. Dan di surah Al-Qamar ayat 48.
Neraka ini dipersiapkan unuk orang-orang yang melakukan dosa dan
maksiat. Begitu juga para orang-orang yang tidak pernah melakukan
sholat, tidak pernah memberikan makan orang-orang miskin,
mendustakan hari kiamat dan tenggelam bersama dengan kelompok
yang berada dalam kebatilan. Seperti tercantum dalam surah Al-
Mudassir[74] ayat 42-47:%
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“"Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?" Mereka
menjawab: "Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang
mengerjakan shalat, Dan kami tidak (pula) memberi makan orang
miskin, Dan adalah kami membicarakan yang bathil, bersama dengan
orang-orang yang membicarakannya, Dan adalah kami mendustakan
hari pembalasan, Hingga datang kepada kami kematian".” %

f. Jahim
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% Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.531
97 Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ... p.190
% Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.577
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“Dan orang-orang kafir serta mendustakan ayat-ayat kami, mereka
Itulah penghuni neraka.” (QS. Al-Maidah[05]: 86)%

Dalam ayat ini Allah Swt. menyebutkan ancaman-Nya
terhadap orang-orang yang mengingkari dan mendutakan ayat-ayat-
Nya vyang telah menerangkan sifat-sifat kesempurnaan dan
kemahaesaan-Nya, serta menjelaskan kebenaran Rasul-Nya mengenai
wahyu Allah yang telah disampaikannya. Mereka yang demikian itu
pasti akan menjadi penghuni neraka Jahim. dengan kekafiran mereka
terhadap Allah dan ayat-ayat yang telah diturunkan-Nya, berarti mereka
telahn menganiaya diri mereka sendiri. Akibatnya, mereka akan
menderita siksa yang berat, dan mereka kekal di dalam neraka itu.'*

Kata ini terulang sebanyak 24 Kkali. Neraka Jahim ini
dipersiapkan bagi orang musyrikin, seperti tercantum dalam surah At-
Taubah[09]:113:%*
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“Tiadalah sepatutnya bagi nabi dan orang-orang yang beriman
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik,
walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat (nya),
sesudah jelas bagi mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu
adalah penghuni neraka jahanam. 102

Allah Swt. Menjelaskan dalam ayat ini, bahwa tidaklah sepatutnya
bagi Nabi dan orang-orang mukmin untuk mengajukan permohonan
kepada Allah Swt. agar Dia memberikan ampun kepada orang yang
musyrik walaupun mereka adalah kerabat Nabi atau kerabat dari orang-

% Kementrian Agama RI, Alguran dan Terjemah, ... p.596123

100 Tim Baitul Kilmah, Ensiklopedia Pengetahuan Al-quran dan Hadist, ...
Jilid 1, p. 358

101 Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ... p.190

102 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.206
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orang mukmin telah mendapatkan bukti yang jelas, bahwa mereka yang
dimohonkan ampun itu adalah calon-calon penghuni neraka karena
perbuatan dan tindak-tinduk mereka telah menunjukan keingkaran
mereka kepada Allah Swt.'%

g. Hawiyah

Neraka yang diperuntukan atas orang-orang yang ringan timbangan
amalnya, yaitu mereka yang selama hidup di dunia mengerjakan
kebaikan bercampur dengan keburukan. Orang muslim laki dan
perempuan yang tindak-tanduknya tidak sesuai dengan ajaran agama
Islam, seperti para wanita muslim yang tidak menggunakan jilbab, bagi
para lelaki muslim yang sering memakai sutra dan emas, mencari
rezeki dengan cara tidak halal, memakan riba dan sebagainya, hawiyah
adalah sebagai tempat tinggalnya.'%*

B a - P - £~ N P 7
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“Maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah. Tahukah kamu

apakah neraka Hawiyah itu? (yaitu) api yang sangat panas.” (QS. Al-
Qari’ah[101]; 9-11)'%

Kata ini hanya terulang sebanyak satu kali, dan neraka ini
dipersiapkan bagi orang-orang yang timbangan amalnya ringan. Seperti
tercantum dalam surah Al- Qari’ah[101] ayat 8-9:*%

“Dan adapun orang-orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya,
Maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah. "%

198 Tim Baitul Kilmah, Ensiklopedia Pengetahuan Al-quran dan Hadist, ...
Jilid 1, p. 357

104 Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ... p.191

15K ementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.601

106 K ementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ... p.190
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B. Definisi Neraka Jahannam

Menurut sebagian pakar kata jahannam berasal dari bahasa Parsi
yang di serap oleh bahasa Arab. Asal katanya adalah jaanam ( e ).
Jahannam merupakan nama neraka yang di perutukan sebagai tempat
menimpakan azab yang abadi di hari kiamat kelak, sebagai tempat
pembalasan bagi orang-orang kafir yang mendustakan hari pembalasan.
Bila kata jahannam di hubungkan dengan kontek pembicaraan Alquran,
akan di temukan dua sisi cakupan maknanya. Suatu sisi menyangkut
keterangan tentang sifat neraka jahannam, dan sisi lain tentang sifat-
sifat orang yang memasukinya kelak.'%

Pintu neraka pertama dinamakan jahannam (yang mengerutkan
dahi), karena dia membuat dahi laki-laki dan wanita berkerut. Dia
memakan daging mereka. ini adalah adzab yang paling ringan dari yang
lain.*®°

Neraka jahannam adalah neraka yang paling dalam dan berat
siksaannya, orang yang telah masuk ke dalamnya tidak akan pernah
bisa keluar lagi. Siksaan neraka dilaksanakan setelah dilakukan
penghisaban (perhitungan) amal masing-masing. Setelah hari kiamat,
manusia dibangkitkan dari alam kubur untuk dihitung semua amalnya.
Dalam alam hisab diketahui siapa yang berhak masuk neraka dengan
bermacam-camam siksaannya. Jangka waktu seseorang dalam neraka
berbeda-beda. Ada yang hanya sementara waktu saja (kemudian
dimasukan ke dalam surga), yaitu orang mukmin yang berbuat dosa,
dan ada yang di dalam neraka selama-lamanya atau kekal (khalidina
fiha), yaitu orang-orang kafir dan orang-orang yang mendustakan

agama.**

107 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.601

108 M.Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-quran : Kajian Kosa Kata (Jakarta:
Lentara Hati, 2007), p.273

199 1mam AlQurthubi, Ensiklopedi Kematian & Hari Akhir (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2013), p. 661

19 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar
Baru, 1997), p. 26



41

C. Calon Penghuni Neraka Jahannam

Calon-calon penghuni neraka jahannam sangat bervariasi dan
banyak. Calon-calon penghuni neraka itu, antara lain:

1. Kafirun (orang-orang yang kafir)

Kafirun-kafirin atau kaftar, ialah: orang yang menolak kebenaran
dari Allah atau orang yang mengingkari dan tidak mempercayai dengan
sadar semua atau sebagian yang dibawa Nabi Muhammad Saw. Dalam
wujud ajaran-ajaran yang datangnya dari Allah Swt. Kata kufur
(kekafiran, orang yang melakukan disebut: kafir), diartikan dengan
“kekafiran” yang sangat besar, yaitu suatu perbuatan yang berdasarkan
hukum di dunia akan mengeluarkan pelakunya dari agama Islam, dan
menurut hukum akhirat akan memastikan baginya masuk ke dalam
neraka yang kekal.***

Diantara contoh-contoh yang menunjukan kekafiran:

a. Mengingkari ajaran agama yang telah ditentukan secara pasti,
umpamanya mengingkari ke-Esaan Allah, mengingkari
kenabian Mumahammad Saw.

. Mengharamkan apa yang telah disepakati kehalalannya

c. Mencaci maki Nabi Muhammad, atau mencaci maki Nabi-nabi
yang sebelumnya

d. Mencaci maki agama Islam, mencela Alguran dan sunnah Nabi,
tidak mengakui hukum-hukum yang ada dalam Alaquran
Menginjak-injak Alquran

f.  Menghalalkan apa yang telah disepakati haramnya**?

Di dalam Alquran Allah Swt telah berfirman bahwasannya orang
kafir akan di masukkan ke dalam neraka jahannam:

111 Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ... jilid 7,
0.195

12 Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ... jilid 7,
p.196
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“Dan orang-orang kafir bagi mereka neraka jahannam. mereka tidak
dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari
mereka azabnya. Demikianlah kami membalas setiap orang yang
sangat kafir.” (QS. Fatir: 36)™*

2. Musyrikun (orang-orang yang musyrik)

Musyrikun atau musyrikin,lalah orang-orang yang menyekutukan
Allah dengan selain-Nya, baik dalam keyakinan, ucapan maupun
perbuatan. Ciri-ciri orang musyrik, ialah:

a.

Menganggap ada Tuhan selain Allah Swt.

Menyembah selain Allah Swit.

Mengatakan dan berkeyakinan, bahwa Allah Swt. itu beranak
dan diperanakan, atau Allah Swt. mempunyai isteri

Menjadikan selain dari pada Allah Swt. sebagai tujuan terakhir
(pengabdian) hidupnya

Mengimani (memercayai) dukun, ahli nujum, peramal nasib,
astrologer, dan sebagainya

Percaya dengan tangkal-tangkal, haikal dan azimat, dan
sebagainya

Mengkultus individukan seseorang™*

p.197

113 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.439
114 Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ... jilid 7,
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3. Munaftiqun (Orang-orang munafik)

Munafiqun atau munafigin, artinya: orang-orang munafik, yaitu
orang yang dalam dirinya tidak ada keserasian antara lahir dan batin.
Orang yang mempunyai sifat yang tidak selaras antara karya dan
karsanya. Apa yang telah diperbuatnya bukan merupakan manifestasi
dari suara hatinya.

Ditinjau dari segi amal perbuatan yang menjadi objeknya, nifag
(kemunafikan) itu dibagi menjadi dua: pertama: nifaqul-kufii, yaitu
apabila perbuatan yang berlawanan antara karya dan karsa itu dalam
bidang i’tigadi atau keimanan. Dan kedua:nifaqul-amali, yaitu bila
perlawanannya dalam bidang amal perbuatan lahiri. Orang munafik itu
dibedakan antara munafiq khalis munafig (munafiq sejati). dengan
gairu khalis (munafik tidak sejati). Dikatakan sebagai munafik sejati,
karena seluruh ciri-ciri kemunafikan ada padanya. Dan dikatakan
sebagai munafik tidak sejati, apabila hanya sebagian saja ciri-ciri yang
ada padanya.'’

Adapun ciri-ciri kemunafikan, sebagai mana disebutkan Rasulullah
Saw.:

A Gl 13 Gl 38 5 1307 K &3S 1) &0 g Gad) )
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Tiga perkara, tanda-tanda orang munafik, yaitu: 1. Apabila berkata
berdusta, b. apabila berjanji mengingkari, 3. Dan apabila dipercaya
berkhianat. (Riwayat Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah)

Ketiga perbuatan itu merupakan dosa besar dan sangat tercela yang
seharusnya tidak dilakukan pada orang-orang yang kuat imannya.
Adapun orang-orang munafik di akhir kelak domisili (tempat
tinggal)nya, adalah di neraka paling bawah. Firman Allah surah An-
Nisa[04]: 145

15 Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ... jilid 7,
p.198
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“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan
yang paling bawah dari neraka. dan kamu sekali-kali tidak akan

mendapat seorang penolongpun bagi mereka. ~116

4. Murtaddun (orang-orang yang keluar dari agama Islam)

Murtaddun-murtaddin  atau murtad ialah nama yang diberikan
kepada orang Islam yang berakal dan dewasa kembali (keluar) pada
kekafiran dengan kehendaknya sendiri, tanpa ada paksaan dari orang
lain, baik laki-laki maupun perempuan. Keluarnya orang tersebut dari
agama Islam menuju kekufuran berarti mengingkari semua ajaran
Islam, baik dalam keyakinan, ucapan, maupun perbuatan. Orang Islam,
tidak bisa dianggap keluar dari agamanya (murtad), kalau ia dipaksa
untuk menjadi kufur, padahal di dalam hatinya masih terdapat
keimanan, kecuali bila ia dengan lapang dada menjadi kufur, sehingga

ia melakukan perbuatan kufur, Allah Swt berfirman:**’
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“Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (Dia
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal
hatinya tetap tenang dalam beriman (Dia tidak berdosa), akan tetapi
orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, Maka kemurkaan

116 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.102
117 Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ... jilid 7,
p.199
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Allalzlgnenimpanya dan baginya azab yang besar.”(QS. An-nahl[16]:
106)

Untuk mengetahui kekafiran (kemurtadan) seseorang, perlu adanya
sesuatu yang menunjukan kemurtadannya (kekafirannya) sebagai bukti
yang pasti dan tidak bisa ditafsirkan lagi. Diantara bukti yang
menunjukan kemurtadan/ kekufuran ialah:

Mengingkari ke-Esaan Allah Swit.

Mengingkari Alquran sebagai wahyu Allah Swit.

Mengingkari rukun iman dan rukun Islam

Menghalalkan apa yang telah disepakati keharamannya
Mengharamkan apa yang telah disepakati kehalalannya

Mencaci maki agama Islam dengan sikap menentang

Mencaci maki Nabi Muhammad atau nabi-nabi yang lain
Mencampakkan mushaf Alquran atau kitab hadis ke tempat
yang kotor dan menjijikan sebagai penghinaan dan menganggap
enteng isinya

I. Mengaku bahwa wahyu Allah telah turun kepadanya dan lain-
lainnya. ™

S@ o oo o

Perbuatan murtad ini adalah bentuk perbuatan kufur yang paling
jahat, dan merupakan dorongan besar yang dapat menghapus amal-
amal saleh sebelumnya. Dan dosanya akan dibalas dengan hukuman
yang pedih di akhirat kelak. Allah Swt berfirman: *%°
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118 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.280

119 Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ... jilid 7,
p.199

120 Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ... jilid 7,
0.200
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“Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram.
Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah,
(menghalangi masuk) Masjidilharam dan mengusir penduduknya dari
sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah. dan berbuat fitnah lebih
besar (dosanya) daripada membunuh. mereka tidak henti-hentinya
memerangi kamu sampai mereka (dapat) mengembalikan kamu dari
agamamu (kepada kekafiran), seandainya mereka sanggup.
barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati
dalam kekafiran, Maka mereka Itulah yang sia-sia amalannya di dunia
dan di akhirat, dan mereka Itulah penghuni neraka, mereka kekal di
dalamnya.”(QS. Al-Bagarah[02]: 217)'%

5. Dallun (orang-orang yang sesat)

Dallun atau dallin artinya: golongan yang sesat. Muhammad
Mustafa al-Maragi dalam tafsirnya menerangkan bahwa yang dimaksud
dallun ialah mereka yang tidak mengetahui “yang benar” (haqq) atau
mengetahuinya tetapi pengetahuannnya itu salah, tidak benar. Mereka
ini adalah rang-orang yang belum sampai kepadanya seruan ilahi, atau
sudah sampai tetapi “yang benar” itu belum jelas oleh mereka. oleh
karena itu, mereka hidup dalam kebingungan dan kegelapan, tidak
menemukan apa yang dicarinya. Mereka menjadi mangsa berbagai hal
yang meragukan dan keterangan-keterangan yang mencampuradukan
yang hak dengan yang batil, yang benar dengan yang salah, sehingga
akidah kepercayaannya menyimpang, amal ibadahnya tidak benar dan

12! Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.34
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akhlak budi pekertinya rusak karena tidak sesuai lagi dengan siratal
mustagim, jalan yang lurus. Keadaan semacam ini banyak dilakukan
oleh orang-orang Nasrani.'??

Akan tetapi yang dapat digolongkan kepada golongan sesat bukan
hanya golongan Nasrani saja, bahkan setiap orang yang akidahnya
menyimpang, ibadah nya tidak benar, akhlak budi pekertinya rusak,
dan tidak sesuai dengan ajaran agama Islam, maka termasuk golongan
“dallin”.

Diantara orang-orang yang termasuk golongan Da/lun ialah:

Orang yang berbuat syirik (menyekutukan Allah Swt.)
Kafir setelah beriman (murtad)

Menukar iman dengan kekafiran

Orang yang melampaui batas (berlebih-lebihan)dalam agama
dengan cara yang tidak benar

e. Orang yang membantah tentang Allah Swt. tanpa ilmu
pengetahuan yang benar dan tanpa petunjuk kitab (wahyu)
Orang yang berputus asa dari rahmat Allah Swt.

Orang yang mengikuti hawa nafsu

Orang yang zalim

Orang yang menghalang-halangi manusia dari jalan Alla

o o o

oK
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6. Fasiqun (orang-orang yang fasik/ durhaka kepada Allah Swt.)

Fasiqun atau fasigin artinya orang-orang yang fasik, yaitu orang-
orang yang percaya kepada Allah Swt. tetapi melakukan dosa dengan
sengaja (baik dosa karena menerjang larangan maupun dosa karena
meninggalkan perintah Allah Swt) tanpa ada rasa penyesalan, bahkan
menantang segala akibatnya tanpa takut mendapatkan balasan
(ancaman dari Allah) ia melanggar batas-batas ketentuan Allah. la

122 Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ... jilid 7,
0.200

128 Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ... jilid 7,
p.201
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selalu berbuat maksiat, menyebarkan kemungkaran dan tidak mau
bertaubat.

Diantara orang-orang yang tergolong kelompok asik ialah:

a. Orang yang mendustakan ayat-ayat Allah Swt
Orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah Swt.

c. Orang-orang yang tidak mau memutuskan hukum dengan
hukum Allah
Orang-orang yang melupakan Allah Swt.

e. Orang yang menuduh wanita baik-baik (mufhsanah) berzina
tanpa ada bukti.

f. Orang yang berbuat kezaliman'**

Dalam Alquran Allah telah berfirman bahwa barang siapa yang
durhaka terhadap-Nya maka ia akan kekal di jahannam:

[ /ﬂ
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“Akan tetapi (aku hanya) menyampaikan (peringatan) dari Allah dan
risalah-Nya. dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan rasul-Nya
Maka Sesungguhnya baginyalah neraka Jahannam, mereka kekal di
dalamnya selama-lamanya.” (QS. Al-Jinn: 23)*%

7. Mufsidun (orang-orang yang membuat kerusakan)

Mufsidun atau mufSidin artinya orang-orang atau golongan yang
selalu membuat kerusakan di muka bumi, yaitu orang-orang yang
menyimpang dari jalan Allah Swt. mencemoohkan kebenaran yang
telah terbukti kebenarannya, mengabaikan petunjuk akal dan petunjuk

124 Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ... jilid7,
p.202
125 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.574
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agama. Karena itu keberadaan mereka di muka bumi ini hanyalah
merusak diri sendiri dan merusak orang lain, terutama di bidang akidah
dan syari’ah, dimana keduanya adalah merupakan sosok guru yang
membentengi stabilitas kemaslahatan manusia dan lingkungannya.
Diantaramereka yang termasuk golongan Mufsidun ialah:

a. Penguasa yang sewenang-wenang terhadap rakyatnya
. Mereka yang mengingkari ayat-ayat Allah Swt.
c. Mereka selalu menyalakan api peperangan dan permusuhan
dalam masyarakat
Mereka yang selalu menghalangi manusia dari jalan Allah Swit.
e. Mereka yang selalu melanggar hak-hak orang lain, seperti
curang dalam menakar.*®

8. Mujrimun (orang-orang yang berbuat kejahatan)

Mujrimun atau muyjrimin adalah bentuk jama’ dari mufrad mujrim
ialah: orang yang melakukan jarimah (jinayah atau tindak pidana).
Jarimah ialah larangan-larangan syariat yang diancam kepadanya
dengan hukuman had dan ta’zir, seorang dikatakan mujrim atau
Mujrimun lalah apabila seorang menerjang larangan atau
meninggalkan perbuatan yang diperintahkan oleh syariat, baik berupa
hukuman had, gisas maupun ta zir.**’

Jarimah hudud (jamak daei had) ialah hukuman-hukuman yang
telah ditetapkan dengan nas Alquran atau hadis, baik macam
perbuatannya maupun macam (kadar)hukumannya. Yang termasuk
kelompok ini ialah: zina, gazaf (penuduhan zina), minum-minuman
keras, pencuri, perampokan, murtad, dan pemberontakan. Jarimah
gisas, ialah hukuman balasan yang setimpal dengan apa yang diperbuat
oleh mujrim. Hal ini bisa berupa pembunuhan dan penganiayaan.
Sedangkan ta’zir, ialah hukuman-hukuman yang tidak ditentukan

126 Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ... jilid 7,
0.203

127 Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ... jilid 7,
p.204
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syara’ tentang kadar berat ringannya. Penentuan berat atau ringannya
hukuman diserahkan kepada penguasa (pemerintah) yang berupa
jarimah-jarimah selain hudud dan gisas.orang yang melakukan hal
tersebut di atas dinamakan mujrim-mujrimun atau mujrimin (orang-
orang yang berbuat jarimah atau orang-orang yang berbuat dosa).*?®

9. Mu’tadun (orang-orang yang melampaui batas)

Mu’tadun atau mu’tadin artinya orang-orang yang malampaui
batas, orang-orang yang keterlaluan dalam melakukan sesuatu yang
telan digariskan oleh Allah Swt. Islam tidak menyukai sikap
keterlaluan dan melampaui batas ketentuan yang telah ditetapkan oleh
Allah Swt. Dan Islam dengan keras telah memperingatkan kita tidak
boleh menganutnya. Karena malampaui batas ketentuan yang
digariskan oleh agama, berarti menuruti hawa nafsu dan berakibat sesat
yang menyesatkan, sebagaimana yang pernah dilakukan orang-orang
Yahudi dan Nasrani. Allah Swt. memperingatkan kita janga sampai
terjebak sebagaimana golongan Yahudi dan Nasrani. Allah Swt

berfirman:!?®
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“Katakanlah: "Hai ahli kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan
(melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang Telah sesat
dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) dan mereka Telah

128 Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ... jilid 7,
p.205
129 Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ... p.205
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menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan
yang lurus”. (QS. Al-Maidah: 77)*%

Orang-orang yang termasuk AMu’tadun, yaitu:

a. Mengharamkan apa yang telah dihalalkan oleh Allah Swit.
begitu pula sebaliknya menghalalkan apa yang telah
diharamkan dan tidak disukai (dibenci) oleh Allah Swt.
Mendustakan hari pembalasan.

c. Tidak memelihara hubungan kerabat dengan orang mukmin
serta tidak mengindahkan perjanjian yang mereka perbuat.

d. Mengharamkan apa yang telah dihalalkan oleh Allah Saw.
Begitu pula sebaliknya menghalalkan apa yang telah di
haramkan.

e. Orang yang selalu melampaui batas-batas yang telah ditentukan
oleh Allah, hatinya akan dikunci mati, sehingga ia tidak dapat
melihat batas yang telah ditentukan oleh Allah Swt.™

10. Mutakabbirun (orang-orang yang sombong)

Mutakabbirun atau mutakabbirin (bentuk mufradnya ialah
mutakabbir), artinya orang yang sombong, orang yang congkak, orang
yang merasa dirinya lebih tinggi dari yang lain, baik kedudukan,
keturunan, kebagusan bentuk dan lain sebagainya. Orang yang menolak
kebenaran dan menghinakan yang lainnya. Kesombongan (takabbur)
ini, yang merupakan pekerti dalam hati (bersifat batiniah) yang
tersembunyi. Ada yang tampak (lahir), yaitu yang merupakan
kelakuan-kelakuan yang keluar dari anggota badan. Kelakuan-kelakuan
ini amat banyak sekali bentuknya, oleh karena itu sukar untuk dihitung
dan diperinci satu persatu.'*?

Imam Al-Gazali merinci sifat-sifat yang menyebabkan atau
menimbulkan orang menjadi takabbur, yaitu: sebab ilmu, sebab ibadah
dan amal, sebab turunan, sebab kecantikan atau ketampanan, sebab

130 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.122
131 Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ... p.206
132 Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ... p.207
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kekayaan, sebab kekuasaan kekuatan, dan sebab banyak pengikut atau
keluarga. Allah Swt telah berfirman bahwa orang yang
menyombongkan diri akan di tempatkan di neraka jahannam:
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“(Dikatakan kepada mereka): "Masuklah kamu ke pintu-pintu neraka
Jahannam, sedang kamu kekal di dalamnya. Maka Itulah seburuk-

buruk tempat bagi orang-orang yang sombong ".” (QS. Al-
Mu’min[40]: 76)***

133 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.476



BAB IV
PENAFSIRAN AYAT-AYAT NERAKA JAHANNAM

DALAM ALQURAN

A. Ayat-ayat Alquran tentang Neraka Jahannam
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“Dan apabila dikatakan kepadanya: "Bertakwalah kepada Allah",
bangkitlah kesombongannya yang menyebabkannya berbuat dosa.
Maka cukuplah (balasannya) neraka jahannam. dan sungguh neraka
Jahannam itu tempat tinggal yang seburuk-buruknya.” (QS. Al-
Bagarah[02]: 206)"**
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“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir: "Kamu pasti akan
dikalahkan (di dunia ini) dan akan digiring ke dalam neraka jahannam.
dan Itulah tempat yang seburuk-buruknya”.” (QS. Ali ‘Imran[03]:
12)1
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“Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah sama dengan orang
yang kembali membawa kemurkaan (yang besar) dari Allah dan
tempatnya adalah Jahannam? dan Itulah seburuk-buruk tempat
kembali.” (QS. Ali ‘Imran[03]: 162)*%
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“Itu hanyalah kesenangan sementara, Kemudian tempat tinggal
mereka ialah jahannam; dan Jahannam itu adalah tempat yang
seburuk-buruknya. ” (QS. Ali ‘Imran[03]: 197)**’
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“Maka di antara mereka (Orang-orang yang dengki itu), ada orang-
orang yang beriman kepadanya, dan di antara mereka ada orang-
orang yang menghalangi (manusia) dari beriman kepadanya. dan
cukuplah (bagi mereka) Jahannam yang menyala-nyala apinya.” (QS.
An-Nisa’ [04]: 55)*%
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“Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja
Maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah
murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan azab yang
besar baginya.” (QS. An-Nisa’ [04]: 93)**°

136 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.72
37 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.77
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“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan
menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaikat bertanya : "Dalam
keadaan bagaimana kamu ini?". mereka menjawab: "Adalah kami
orang-orang yang tertindas di negeri (Mekah)". para malaikat berkata:
"Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi
itu?". orang-orang itu tempatnya neraka Jahannam, dan Jahannam itu
seburuk-buruk tempat kembali,” (QS. An-Nisa’ [04]: 97)140
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“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin,
kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang Telah dikuasainya itu
dan kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-
buruk tempat kembali.” (QS. An-Nisa’ [04]: 115)'*
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“Mereka(yang tertipu) itu tempatnya Jahannam dan mereka tidak
memperoleh tempat lari dari padanya.” (QS. An-Nisa’ [04]: 121)142

140 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.95
141 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.98
142 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.98
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“Dan sungguh Allah Telah menurunkan kekuatan kepada kamu di
dalam Al Quran bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah
diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), Maka
janganlah kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki
pembicaraan yang lain. Karena Sesungguhnya (kalau kamu berbuat
demikian), tentulah kamu serupa dengan mereka. Sesungguhnya Allah
akan mengumpulkan semua orang-orang munafik dan orang-orang
kafir di dalam Jahannam,” (QS. An-Nisa’ [04]: 140)**
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“Kecuali jalan ke neraka jahannam; mereka kekal di dalamnya
selama-lamanya. dan yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.”
(QS. An-Nisa’[04]: 169)
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“Allah berfirman: "Keluarlah kamu dari surga itu sebagai orang
terhina lagi terusir. Sesungguhnya barangsiapa di antara mereka
mengikuti kamu, benar-benar Aku akan mengisi neraka Jahannam
dengan kamu semuanya”.” (QS. Al-A’raf[07]: 18)**°

143 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.101
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“Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu,
kecuali berbelok untuk (sisat) perang atau hendak menggabungkan diri
dengan pasukan yang lain, Maka Sesungguhnya orang itu kembali
dengan membawa kemurkaan dari Allah, dan tempatnya ialah neraka
jah%nenam. dan amat buruklah tempat kembalinya.” (QS. Al-Anfal[08]:
16)
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“Supaya Allah memisahkan (golongan) yang buruk dari yang baik dan
menjadikan (golongan) yang buruk itu sebagiannya di atas sebagian
yang lain, lalu kesemuanya ditumpukkan-Nya, dan dimasukkan-Nya ke
dalam neraka jahannam. mereka Itulah orang-orang yang merugi.”
(QS. Al-Anfal[08]: 37)'*'
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“Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu
dibakar dengannya dahi mereka, Lambung dan punggung mereka (lalu
dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan
untuk dirimu sendiri, Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa
yvang kamu simpan itu."” (QS. At-Taubah[09]: 35)8

146 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.179
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“Di antara mereka ada orang yang berkata: "Berilah saya keizinan
(Tidak pergi berperang) dan janganlah kamu menjadikan saya
terjerumus dalam fitnah." Ketahuilah bahwa mereka Telah terjerumus
ke dalam fitnah. dan Sesungguhnya Jahannam itu benar-benar meliputi
orang-orang yang kafir.” (QS. At-Taubah[09]: 49)149
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“ Hai nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang
munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. tempat mereka
ialah jahannam. dan itu adalah tempat kembali yang seburuk-
buruknya.” (QS. At-Taubah[09]: 73)™°
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“Orang-orang yang ditinggalkan (Tidak ikut perang) itu, merasa
gembira dengan tinggalnya mereka di belakang Rasulullah, dan
mereka tidak suka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan
Allah dan mereka berkata: "Janganlah kamu berangkat (pergi
berperang) dalam panas terik ini". Katakanlah: "Api neraka Jahannam

149 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.196
150 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.200
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itu lebih sangat panas(nya)” jika mereka Mengetahui.” (QS. At-
Taubah[09]: 81)**
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“Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama Allah,
apabila kamu kembali kepada mereka, supaya kamu berpaling dari
mereka. Maka berpalinglah dari mereka; Karena Sesungguhnya
mereka itu adalah najis dan tempat mereka jahannam; sebagai balasan
atas apa yang Telah mereka kerjakan.” (QS. At-Taubah[09]: 95)*%
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“Maka apakah orang-orang yang mendirikan mesjidnya di atas dasar
tagwa kepada Allah dan keridhaan-(Nya) itu yang baik, ataukah
orang-orang yang mendirikan bangunannya di tepi jurang yang
runtuh, lalu bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan dia ke dalam
neraka jahannam. dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang-
orang yang zalim.” (QS. At-Taubah[09]: 109)***
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“Kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. dan untuk
Itulah Allah menciptakan mereka. kalimat Tuhanmu (keputusan-Nya)
Telah ditetapkan: Sesungguhnya Aku akan memenuhi neraka
Jahannam dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya.” (QS.

Hud[11]: 119)**

“Di hadapannya ada Jahannam dan dia akan diberi minuman dengan
air nanah,” (QS. Ibrahim[14]: 16)™°
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“Yaitu neraka jahannam; mereka masuk kedalamnya; dan Itulah
seburuk-buruk tempat kediaman.” (QS. Ibrahim[14]; 29)**°
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“Dan Sesungguhnya Jahannam itu benar-benar tempat yang Telah
diancamkan kepada mereka (pengikut-pengikut syaitan) semuanya.
Jahannam itu mempunyai tujuh pintu. tiap-tiap pintu (telah ditetapkan)
untuk golongan yang tertentu dari mereka.” (Al-Hijr[15]: 43-44)"'
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“Maka masukilah pintu-pintu neraka Jahannam, kamu kekal di
dalamnya. Maka amat buruklah tempat orang-orang yang
menyombongkan diri itu.” (QS. An-Nahl[16]: 29)*%8
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“Mudah-mudahan Tuhanmu akan melimpahkan rahmat(Nya)
kepadamu; dan sekiranya kamu kembali kepada (kedurhakaan) niscaya
kami kembali (mengazabmu) dan kami jadikan neraka Jahannam
penjara bagi orang-orang yang tidak beriman.” (QS. Al-Isra[17]: 8)**°

_4

JAJQ;.‘;- u.AJ Lw) M)A.]LM‘@)-L’J‘.L’;L)KU.A

/ 2 X1 ////

AN (‘-@’

“Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), Maka kami
segerakan baginya di dunia itu apa yang kami kehendaki bagi orang
yang kami kehendaki dan kami tentukan baginya neraka jahannam; ia
akan memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir.” (QS. Al-

Isra’[17]: 18)'°
— ///f,{/"// ,}}..// /6// _ :’}, P /: /./’ /?“,/ :
T 0535 25 S5 g ZLB agie Slad ed L3I JB

“Tuhan berfirman: "Pergilah, barangsiapa di antara mereka yang
mengikuti kamu, Maka Sesungguhnya neraka Jahannam adalah
balasanmu semua, sebagai suatu pembalasan yang cukup.” (QS. Al-
Isra’[17]: 63)'*
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“Dan barangsiapa yang ditunjuki Allah, dialah yang mendapat
petunjuk dan barangsiapa yang dia sesatkan Maka sekali-kali kamu
tidak akan mendapat penolong-penolong bagi mereka selain dari Dia.
dan kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret) atas
muka mereka dalam keadaan buta, bisu dan pekak. tempat kediaman
mereka adalah neraka jahannam. tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu
akan padam, kami tambah lagi bagi mereka nyalanya.” (QS. Al-
Isra’[17]: 97)%
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“Dan kami nampakkan Jahannam pada hari itu kepada orang-orang
kafir dengan jelas,” (QS. Al-Kahfi[18]: 100)"®®
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“Maka apakah orang-orang kafir menyangka bahwa mereka (dapat)
mengambil hamba-hamba-Ku menjadi penolong selain  Aku?
Sesungguhnya kami Telah menyediakan neraka Jahannam tempat
tinggal bagi orang-orang kafir.” (QS. Al-Kahfi[18]: 102)'*
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162 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.293
163 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.305
164 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.305



63

“Demikianlah balasan mereka itu neraka Jahannam, disebabkan
kekafiran mereka dan disebabkan mereka menjadikan ayat-ayat-Ku
dan rasul-rasul-Ku sebagai olok-olok. ” (QS. Al-Kahfi[18]: 106)*®
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“Demi Tuhanmu, Sesungguhnya akan kami bangkitkan mereka
bersama syaitan, Kemudian akan kami datangkan mereka ke sekeliling
Jahannam dengan berlutut.” (QS. Maryam[19]: 68)**°
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“Dan kami akan menggiring orang-orang yang durhaka ke neraka
Jahannam dalam keadaan dahaga.” (QS. Maryam[19]: 86)%’
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“Sesungguhnya barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam keadaan
berdosa, Maka Sesungguhnya baginya neraka jahannam. ia tidak mati
di dalamnya dan tidak (pula) hidup.” (QS. Taha[20]: 74)'®®
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“Dan barangsiapa di antara mereka, mengatakan. "Sesungguhnya Aku
adalah Tuhan selain daripada Allah", Maka orang itu kami beri
balasan dengan Jahannam, demikian kami memberikan pembalasan
kepada orang-orang zalim.” (QS. Al-Anbiya[21]: 29)*¢°

165 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.305
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“Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah
umpan Jahannam, kamu pasti masuk ke dalamnya.” (QS. Al-
Anbiya[21]: 98)'"°

“Dan barangsiapa yang ringan timbangannya, Maka mereka Itulah
orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di dalam
neraka jahannam.” (QS. Al-Mu’minun[23]: 103)*"

P . _ _ 4 P _ - _> P .ﬁa
Jol BG4 Ayl Des Ul aea s o Togrid (el

“Orang-orang yang dihimpunkan ke neraka Jahannam dengan diseret
atas muka-muka mereka, mereka ltulah orang yang paling buruk
tempatnya dan paling sesat jalannya.” (QS. Al-Furgan[25]: 34)'"
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“Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, jauhkan azab
Jahannam dari kami, Sesungguhnya azabnya itu adalah kebinasaan

170 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.331
171 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.349
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yang kekal". Sesungguhnya Jahannam itu seburuk-buruk tempat
menetap dan tempat kediaman.” (QS. Al-Furgan[25]: 65-66)'"
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“Mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan azab. dan
Sesungguhnya Jahannam benar-benar meliputi orang-orang yang
kafir,” (QS. Al-Ankabut[29]: 54)*"
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“Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang mengada-
adakan kedustaan terhadap Allah atau mendustakan yang hak tatkala
yang hak itu datang kepadanya? bukankah dalam neraka Jahannam itu
ada tempat bagi orang-orang yang kafir?” (QS. Al-Ankabut[29]:
68)'"
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“Dan kalau kami menghendaki niscaya kami akan berikan kepada tiap-
tiap jiwa petunjuk, akan tetapi Telah tetaplah perkataan dari padaKu:
"Sesungguhnya akan Aku penuhi neraka Jahannam itu dengan jin dan
manusia bersama-sama.”” (QS. Asajdah[32]:13)'"
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“Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir) Maka tempat mereka
adalah jahannam. setiap kali mereka hendak keluar daripadanya,
mereka dikembalikan ke dalamnya dan dikatakan kepada mereka:
"Rasakanlah siksa neraka yang dahulu kamu mendustakannya.”” (QS.

Asajdah[32]: 20)'"’
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“Dan orang-orang kafir bagi mereka neraka jahannam. mereka tidak

dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari

mereka azabnya. Demikianlah kami membalas setiap orang yang
sangat kafir.” (QS. Fathtir[35]: 36)'"®
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“ Inilah Jahannam yang dahulu kamu diancam (dengannya).” (QS.
Yasin[36]: 63)*"°
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“(yaitu) neraka Jahannam, yang mereka masuk ke dalamnya; Maka

am(itéoburuklah Jahannam itu sebagai tempat tinggal.” (QS. Sad[38]:
56)

“
.
g

77 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.417
178 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.439
179 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.445
180 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.457
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“Pengikut-pengikut mereka menjawab: "Sebenarnya kamulah. tiada
Ucapan selamat datang bagimu, Karena kamulah yang menjerumuskan
kami ke dalam azab, Maka amat buruklah Jahannam itu sebagai
tempat menetap”.” (QS. Sad[38]: 60)

“Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi neraka Jahannam dengan
jenis kamu dan dengan orang-orang yang mengikuti kamu di antara
mereka kesemuanya.” (QS. Sad[38]: 85)*8
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“Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat-buat
dusta terhadap Allah dan mendustakan kebenaran ketika datang
kepadanya? bukankah di neraka Jahannam tersedia tempat tinggal
bagi orang-orang yang kafir?” (QS. Az-Zumar[39]:32)"%
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“Dan pada hari kiamat kamu akan melihat orang-orang yang berbuat
dusta terhadap Allah, mukanya menjadi hitam. bukankah dalam neraka
Jahannam itu ada tempat bagi orang-orang yang menyombongkan
diri?” (QS: Az-Zumar[39]: 60)"%

181 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.459
182 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.463
183 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.466
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“Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahannam berombong-
rombongan. sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu
dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah kepada mereka penjaga-
penjaganya: "Apakah belum pernah datang kepadamu rasul-rasul di
antaramu yang membacakan kepadamu ayat-ayat Tuhanmu dan
memperingatkan kepadamu akan pertemuan dengan hari ini?" mereka
menjawab: "Benar (telah datang)". tetapi Telah pasti berlaku
ketetapan azab terhadap orang-orang yang kafir. Dikatakan (kepada
mereka): "Masukilah pintu-pintu neraka Jahannam itu, sedang kamu
kekal di dalamnya” Maka neraka Jahannam Itulah seburuk-buruk
tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri.” (QS. Az-
Zumar[39]: 71-72)**
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184 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.467
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“Dan orang-orang yang berada dalam neraka Berkata kepada
penjaga-penjaga neraka Jahannam: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu
supaya dia meringankan azab dari kami sehari saja". Penjaga
Jahannam berkata: "Dan apakah belum datang kepada kamu rasul-
rasulmu dengan membawa keterangan-keterangan?"  mereka
menjawab: "Benar, sudah datang". penjaga-penjaga Jahannam
berkata: "Berdoalah kamu". dan doa orang-orang kafir itu hanyalah
sia-sia belaka.” (QS. Al-Mu’min: 49-50)
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“Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan  bagimu.  Sesungguhnya  orang-orang yang
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka
Jahannam dalam keadaan hina dina".” (QS. Al-Mu’min: 60)
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“(Dikatakan kepada mereka): "Masuklah kamu ke pintu-pintu neraka
Jahannam, sedang kamu kekal di dalamnya. Maka Itulah seburuk-
burusk tempat bagi orang-orang yang sombong ".” (QS. Al-Mu’min:
76)1 5
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“ Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di dalam azab
neraka jahannam.” (QS. Az-Zukhruf[43]: 74)186

185 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.476
186 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.496
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“Di hadapan mereka neraka Jahannam dan tidak akan berguna bagi
mereka sedikitpun apa yang Telah mereka kerjakan, dan tidak pula
berguna apa yang mereka jadikan sebagai sembahan-sembahan
(mereka) dari selain Allah. dan bagi mereka azab yang besar.” (QS.
Al-Jasiyah[45]: 10)*
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“Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang mukmin dan beramal
saleh ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. dan
orang-orang kafir bersenang-senang (di dunia) dan mereka makan
seperti makannya binatang. dan Jahannam adalah tempat tinggal
mereka.” (QS. Muhammad[47]: 12)*%
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187 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.500
188 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.509
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“(apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada
orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari
air yang tiada beubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu
yang tidak beubah rasanya, sungai-sungai dari khamar yang lezat
rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang disaring;
dan mereka memperoleh di dalamnya segala macam buah-buahan dan
ampunan dari Rabb mereka, sama dengan orang yang kekal dalam
Jahannam dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga
memotong ususnya?” (QS. Muhammad[47]: 15)**

“Dan supaya dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan
perempuan dan orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan yang
mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah. mereka akan mendapat
giliran (kebinasaan) yang amat buruk dan Allah memurkai dan
mengutuk mereka serta menyediakan bagi mereka neraka jahannam.
dan (neraka Jahannam) ltulah sejahat-jahat tempat kembali.” (QS. Al-
Fath[48]: 6)'%
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“(dan ingatlah akan) hari (vang pada hari itu) kami bertanya kepada
Jahannam : "Apakah kamu sudah penuh?" dia menjawab : "Masih ada
tambahan?"” (QS. Qaf[50]: 30)***

189 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.509
190 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.512
191 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.520
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“Pada hari mereka didorong ke neraka Jahannam dengan sekuat-
kuatnya.” (QS. At-Tur[52]: 13)'%

“Inilah neraka Jahannam yang didustakan oleh orang-orang
berdosa.” (QS. Ar-Ra hman[55]: 43)*
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“ Dan dibakar di dalam jahannam.” (QS. Al-Wagi’ah[56]: 94)'**
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“Apakah tidak kamu perhatikan orang-orang yang Telah dilarang
mengadakan pembicaraan rahasia, Kemudian mereka kembali
(mengerjakan) larangan itu dan mereka mengadakan pembicaraan
rahasia untuk berbuat dosa, permusuhan dan durhaka kepada rasul.
dan apabila mereka datang kepadamu, mereka mengucapkan salam
kepadamu dengan memberi salam yang bukan sebagai yang ditentukan
Allah untukmu. dan mereka mengatakan kepada diri mereka sendiri:
"Mengapa Allah tidak menyiksa kita disebabkan apa yang kita katakan
itu?" cukuplah bagi mereka Jahannam yang akan mereka masuki. dan

192 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.524
19% Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.534
194 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.538
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neraka itu adalah seburuk-buruk tempat kembali.” (QS. Al-
Mujadilah[58]: 8)*®
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“Hai nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik
dan bersikap keraslah terhadap mereka. tempat mereka adalah
Jahannam dan itu adalah seburuk-buruknya tempat kembali. Allah
membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai perumpamaan bagi orang-
orang kafir. keduanya berada di bawah pengawasan dua orang hamba
yang saleh di antara hamba-hamba Kami; lalu kedua isteri itu
berkhianat kepada suaminya (masing-masing), Maka suaminya itu
tiada dapat membantu mereka sedikitpun dari (siksa) Allah; dan
dikatakan (kepada keduanya): “Masuklah ke dalam Jahannam bersama
orang-orang yang masuk (jahannam)".” (QS. At-Tahfim[66]: 9-10)'%
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“Dan orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, memperoleh azab
jahannam. dan ltulah seburuk-buruk tempat kembali.” (QS. Al-
Mulk[67]: 6)*%’
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195 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.544
196 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.562
197 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.563
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“Adapun orang-orang yang menyimpang dari kebenaran, Maka
mereka menjadi kayu api bagi neraka jahannam.” (QS. Al-Jinn[72]:

15)198
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“Akan tetapi (aku hanya) menyampaikan (peringatan) dari Allah dan
risalah-Nya. dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan rasul-Nya
Maka Sesungguhnya baginyalah neraka Jahannam, mereka kekal di
dalamnya selama-lamanya.” (QS. Al-Jinn[72]: 23)*%°

“Sesungguhnya neraka Jahannam itu (padanya) ada tempat
pengintai,” (QS. An-Naba’[78]: 21)**®
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“Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan kepada
orang-orang yang mukmin laki-laki dan perempuan Kemudian mereka
tidak bertaubat, Maka bagi mereka azab Jahannam dan bagi mereka
azab (neraka) yang membakar.” (QS. Al-Burgj[85]: 10)*™
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198 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.574
199 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.574
200 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.583
201 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.591
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“Dan pada hari itu diperlihatkan neraka jahannam; dan pada hari itu
ingatlah manusia, akan tetapi tidak berguna lagi mengingat itu
baginya.” (QS. Al-Fajr[89]: 23)?*
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakni ahli Kitab dan orang-
orang yang musyrik (akan masuk) ke neraka jahannam; mereka kekal
di dalamnya. mereka itu adalah seburuk-buruk makhiuk.” (QS. Al-
Bayinah[98]: 6)*

B. Penafsiran para Mufassir terhadap Ayat-ayat Neraka
Jahannam

Dari ayat-ayat yang telah penulis paparkan pada pembahasan
sebelumnya, kini penulis memaparkan penafsiran dari para mufassir di
beberapa ayat, yakni sebagai berikut:

1. QS. Al-Bagarah(02): 206

T
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“Dan apabila dikatakan kepadanya: "Bertakwalah kepada Allah",
bangkitlah kesombongannya yang menyebabkannya berbuat dosa.
Maka cukuplah (balasannya) neraka jahannam. dan sungguh neraka
Jahannam itu tempat tinggal yang seburuk-buruknya.”

Dalam tafsir Ibnu Katsir, maksud ayat ini adalah jika orang yang
buruk dalam ucapan dan perbuatannya ini dinasehati dan dikatakan

202 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.594
203 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.599
204 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.33
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kepadanya, “Takutlah kepada Allah dan jauhilah ucapan dan
perbuatanmu itu serta kembalilah kepada kebenaran,” niscaya ia
menolak, enggan, menjadi sombong, dan marah disebabkan dosa-
dosanya yang telah meliputi dirinya, dan neraka jahannamlah lebih dari
cukup baginya sebagai siksaan (balasan) atas perbuatannya itu.?*

Dalam kitab tafsir Al-Azhar ayat ini menjelaskan tentang sikap
hidup seorang pemerintah dan penguasa yang zalim, seorang diktator
dan tirani, seorang pembina yang kultus perseorangan. Dia tidak boleh
ditegur sapa, dia tidak boleh diberi nasehat. Orang yang jujur akan
dimusuhinya, orang yang suka mengambil muka, itulah yang
disenanginya. Puji dia terus, sanjung dia. Berikan gelar-gelar yang
agung padanya. Bertambah ditegur dengan jujur, akan bertambah
dibuatnya dosa yang baru. Dia amat sombong dengan kekuasaannya,
dan kesombongannya itu akan ditambah lagi oleh pengambil-
pengambil muka yang datang menyembahnya, dan pada ayat
sambungannya di terangkan dengan tegas bahwasannya Allah tidaklah
ridha kepada orang yang demikian. Tempat mereka yang pantas tidak
lain hanyalah jahannam, yaitu api neraka yang menyala.?®

Dalam kitab Alquran dan Tafsirannya Kementrian Agama RI di
jelaskan bahwa orang-orang yang sudah merusak moralnya, apabila
diperingatkan dan dinasehati agar mereka bertakwa kepada Allah dan
meninggalkan sifat-sifat jeleknya, mereka marah dan terus bangkit
memperlihatkan kesombongan dan keangkuhannya, menonjolkan sifat-
sifat jahiliah dan watak setaniyahnya. Dengan nasehat dan peringatan
tadi, mereka merasa terhina dan menganggap bahwa nasehat dan
peringatan itu tidak pantas dan tidak layak baginya, karena ketinggian
pangkat dan kedudukannya mereka tidak segan-segan berbuat maksiat
dan dosa. Seseorang dengan sifat dan tabiat yang sudah rusak, tentunya
tidak akan senang kepada orang yang menasehatinya, karena ia merasa
bahwa perbuatan buruknya itu yang selalu dibungkus dengan kata-kata

205 |pnu Katsir, Shahih Tafsir Ibnu Katsir jilid 1, (Bogor: Pustaka, 2009), p.
680
206 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 2, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), p. 150
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yang muluk-muluk, dan mereka akan dimasukan ke neraka
jahannam.?”’

2. (QS. Ali ‘Imran[03]: 12)*®
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“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir: "Kamu pasti akan
dikalahkan (di dunia ini) dan akan digiring ke dalam neraka jahannam.
dan Itulah tempat yang seburuk-buruknya”.”

Dalam kitab tafsir Al-Azhar pada ayat ini dijelaskan bahwa
akan datang masanya harta bendamu tidak dapat mempertahankan
kamu. Kalah di dunia dan kalah di akhirat. Setinggi-tinggi melambung,
kamu akan terhenyak ke tanah. Baik harta itu akan meninggalkan kamu
atau kamu akan meninggalkan harta. Anak-anak anak-anak yang kamu
manjakan dan kamu banggakan akan berserak-serak membawa
lagaknya masing-masing, untuk menghancurkan hatimu. Dan kelak
kamu akan dikumpulkan dan dihalau ke dalam neraka jahannam. Ini
adalah tukaran dari apa yang kamu rasa seindah-indah tempat kediaman
di kala hidup.?®

Dalam kitab Alquran dan Tafsirnya Kementrian Agama RI di
jelaskan bahwa Allah Swt dengan tegas memperingatkan mereka
bahwa mereka pasti akan binasa di dunia ini, sebelum di akhirat nanti.
Nabi Muhammad Saw diperintahkan untuk mengatakan kepada orang-
orang Yahudi bahwa mereka akan dikalahkan didunia ini. Tuhan akan
menepati janji-Nya., dan di akhirat mereka akan ditempatkan di neraka
jahnnam. Kebenaran ayat ini terbukti dikemudian hari. Kaum muslimin

207 perpustakaan Nasional RI, Alguran dan Tafsiranya: edisi yang
disempurnakan jilid 1, ... p. 302

208 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.52

209 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 3, ... p. 115
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berhasil mengalahkan Yahudi Bani Quraizah karena menghianati
mereka dan mengusir Bani Nadir dari Medinah, karena kemunafikan
mereka, dan menaklukan kota khaibar kota orang Yahudi, serta
memungut gizyah dari orang-orang Yahudi. Walaupun ayat ini
menerangkan pungutan gizyah dari orang yahudi, namun pengertian
ayat ini mencakup semua orang kafir pada umumnya.?'°

3. (QS. Ali ‘Imran[03]; 197)**

“Itu hanyalah kesenangan sementara, Kemudian tempat tinggal
mereka ialah jahannam; dan Jahannam itu adalah tempat yang
seburuk-buruknya.”

Dalam penafsiran Wahbah Zuhaili, maksud ayat ini adalah tidak
usah kamu melihat kemakmuran, kebahagiaan dan kelapangan hidup
orang kafir itu. Karena dalam waktu yang tidak lama, semua itu pasti
akan sirna dan musnah, kemudian selanjutnya mereka harus
menanggung akibat perbuatan dan kesesatan mereka. semua itu kami
berikan kepada mereka sebagai istijraaj (melalaikan mereka dan secara
pelan-pelan, kemudian kami giring mereka kedalam kehancuran dan
adzab tanpa mereka sadari). Kelancaran aktivitas, bisnis, dan dagang
mereka di dalam negeri semua itu tidak lain hanyalah kesenangan yang
sedikit yang bisa mereka nikmati hanya dalam beberapa saat di dunia,
kemudian jahannamlah tempat kembali mereka dan seburuk-buruk
tempat kembali mereka adalah jahannam.**?

Dalam kitab Alquran dan Tafsirnya Kementrian Agama RI dalam
ayat ini di jelaskan bahwa orang mukmin tidak perlu cemas, tidak perlu
berkecil hati melihat kemewahan yang diperoleh orang kafir, musuh

219 perpustakaan Nasional RI, Alquran dan Tafsiranya: edisi yang
disempurnakan jilid 1, ... p. 460

211 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.77

212 Abdul Hayyie al-Kattani, Tafsir Al-Munir.Agidah, Syari’ah,& Manhaj
jilid 2(At-Tafsiirul-Muniir: Fil’Aqidah wasy-Syarii’ah wal Manhaj), ... p.552



79

Tuhan itu, karena yang demikian adalah kesenangan yang tidak berarti
dibanding dengan pahala dan kesenangan yang disediakan untuk orang
mukmin di akhirat nanti.?**

Kata ahli tafsir, turunnya ayat ini, ialah karena kaum Musyrikin
Makkah luas perniagaan mereka, sampai ke Thaif dan ke Syam, dan
banyak yang kaya. Sedangkan orang-orang Muslimin tidak dapat
berbuat demikian, sebab selalu di intip dan selalu dijaga oleh kaum
Musyrikin itu dan selalu diganggu kalau terjadi yang demikian.
Sehingga ada orang Muslimin yang mengeluh, berkata: “musuh-musuh
Allah itu hidup senang, banyak harta, padahal kita sudah hampir mati
kurang makan dan kepayahan.” Maka turunlah ayat ini sebagai bujuk
penawar bagi kau yang beriman.?**

EPd

_ sg~ . o
ade Qi C j%—ﬁ‘v\l)ww)‘fd‘wby«)*‘-’u‘)
R PO AR AT

“Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja
Maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah
murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan azab yang
besar baginya.” (QS. An-Nisa’: 93)#°

Dalam kitab tafsir Al-Munir Wahbah Zuhaili ayat ini menjelaskan
bahwa balasan orang yang membunuh orang mukmin dengan sengaja
tak lain adalah neraka jahannam. la kekal di dalamnya. Allah juga
murka kepadanya atas pembunuhan yang merupakan tindak kejahatan
tingkat itu. Allah juga melaknatnya sehingga akan menjauhkannya dari

23 perpustakaan Nasional RI, Alquran dan Tafsiranya: edisi yang
disempurnakan jilid 2, ... p. 104

21 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 4, ... p. 207

215 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.94



80

rahmat-Nya. allah pasti menyiapkan kepadanyasiksa yang amat
pedih.?

Dalam kitab tafsir Al-Azhar di jelaskan bahwa membunuh manusia
secara sengaja adalah dosa yang paling besar. Dia termasuk dalam
tujuh dosa besar. Dosa yang paling besar sekali ialah mempersekutukan
Allah Swa. dengan yang lain. Di bawah itu adalah membunuh.
Dijelaskan di sini bahwasannya pembunuh dengan segaja, diancam
dengan empat ancaman besar. Pertama, kekal dalam neraka jahannam.
Kedua, di timpa oleh Allah Swa. dengan kemurkaan-Nya. Kketiga,
dilaknat atau dikutuk hidupnya. Keempat, disediakan lagi siksaan yang
besar buatnya.”’

Dalam kitab Alguran dan Tafsirannya Kementrian Agama RI
dijelaskan bahwa betapa besarnya dosa seorang mukmin yang
membunuh mukmin lainnya dengan sengaja. Hukuman yang akan
diterapkan untuknya ialah adzab neraka yang kekal di dalamnya dan
kemurkaan serta laknat Allah. Neraka jahannam merupakan adzab yang
paling berat. Kekekalan seseorang dalam neraka menunjukan bahwa
Allah tidak menerima tobatnya. Sedangkan laknat Allah berarti
dijaunkan dari rahmat-Nya selama-lamanya. Kemurkaan Allah Swt
kepada sesorang akan menjauhkannya dari keridhoaan-Nya, disamping
itu masih disediakan pula untuknya adzab yang besar yang tidak
dijelaskan dalam ayat ini.?*®

4. (QS. An-Nisa’[04]: 121)**°
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“Mereka(yang tertipu) itu tempatnya Jahannam dan mereka tidak
memperoleh tempat lari dari padanya.”

Dalam tafsir Al-Azhar di jelaskan bahwa bujuk rayu syetan adalah
tipu daya belaka, guna menyesatkan para hamba Allah dari jalan yang
lurus. Di sinilah perlunya kesanggupan seseorang membenteng dirinya
dengan kekuatan Iman dan Akidah kepada Ilahi. Sebab tempat
perlindungan hanyalah Tuhan. Maka datanglah ancaman Tuhan kepada
orang-orang yang mau mengikuti tipuan syaitan itu, mereka adalah
orang-orang yang mau mengikuti segala tipuan dan rayuan syaitan tadi.
Dan tempat kembali mereka adalah nereka jahannam. Karena sudah
nyatalah bahwa dalam hati kecil orang yang telah mempersekutukan
syaitan dengan Tuhan itu masih terasa bahwa dia telah terlanjur, tetapi
dia tidak mempunyai ketabahan hati buat berjuang membebaskan diri
dari pengaruh syaitan itu.??

Dalam tafsir munir Wahbah Zuhaili di jelaskan bahwa mematuhi
setan adalah kerugian. la mematuhi setan dan meninggalkan perintah
Allah Swt. ia benar-benar telah merugikan dan menipu dirinya sendiri
dengan memberikan hak Allah Swt. kepada setan dan rela
meninggalkan Allah Swt demi setan. Janji-jani dan harapan-harapan
yang diberikan oleh setan adalah palsu, bohong, semu, dan tipu belaka.
Setan menjanjikan janji-janji palsu kepada manusia, berupa harta,
kehormatan dan kedudukan di dunia. Dan hukuman bagi orang-orang
yang patuh kepada setan adalah neraka jahannam.?*

Dalam kitab Al-Quran dan Tafsir Kementrian Agama di jelaskan
bahwa orang-orang yang mengikuti dan memenuhi keinginan syetan
ialah telah sesat, maka buku amalannya telah dipenuhi oleh perbuatan
dosa dan maksiat. Oleh karena itu, tempat mereka adalah neraka
jahannam , mereka tidak dapat keluar dari padanya., karena tidak

220 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 5, ... p.291
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mempunyai suatu kebaikan yang dapat membebaskan dan
menyelamatkan mereka dari azab neraka tersebut.?

5. (QS. An-Nisa’[04]: 140)**
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“Dan sungguh Allah Telah menurunkan kekuatan kepada kamu di
dalam Al Quran bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah
diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), Maka
janganlah kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki
pembicaraan yang lain. Karena Sesungguhnya (kalau kamu berbuat
demikian), tentulah kamu serupa dengan mereka. Sesungguhnya Allah
akan mengumpulkan semua orang-orang munafik dan orang-orang
kafir di dalam Jahannam,”

Dalam tafsir munir Wahbah Zuhaili di jelaskan bahwa Allah
Swt melarang orang-orang mukmin seluruhnya, baik yang beriman
dengan tulus, sungguh-sungguh, sebenar-benarnya, maupun yang hanya
berpura-pura beriman, yaitu orang yang-orang munafik, jangan sampai
mereka duduk-duduk di majelis orang-orang kafir yang memperolok-
olok ayat-ayat Allah Swt. oleh karena itu janganlah kalian semua
mendengarkan mereka dan jangan pula kalian duduk bersama mereka
hingga mereka membicarakan suatu hal yang lain. Karena jika kalian
duduk mersama mereka, berarti kalian menjadi sekutu mereka dalam
kekufuran. Dengan begitu berarti kalian sama saja seperti menyetujui
perbincangan mereka. sebab di balik larangan ini adalah orang-orang
musyrik gemar menyinggung Alquran dalam majelis mereka, lalu
mereka pun memeperolok-olok dan menjadikannya sebagai bahan

222 perpustakaan Nasional RI, Alquran dan Tafsiranya: edisi yang
disempurnakan jilid 2, ... p. 273
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tertawaan. Karena itu, orang Islam dilarang duduk bersama mereka
selama mereka masih  dalam pembicaraan yang menghina dan
memperolok-olok Alquran.??

Dalam kitab Alquran dan Tafsirannya dijelaskan bahwa orang
mukmin dilarang berkumpul atau berada dalam satu majelis dengan
kaum munafik yang menghina agama dan hukum-hukumnya, karena
kaum munafik itu apabila mendengar ayat-ayat Allah Swt, mereka
ingkar dan memperolok-oloknya. Sebagian Muslimin duduk-duduk
bersama orang-orang musyrik yang sedang membicarakan kekafiran,
mencela Islam, dan menghina Alguran, sedang Muslimin.

Dalam kitab tafsir Al-Azhar dijelaskan bahwa jika dalam majlis
ada yang membaca ayat-ayat Allah, niscaya orang yang beriman
mendengarkan dengan ketekunan karena percaya akan bunyi sabda
tuhan. Orang-orang kafir yang ada dalam majlis ada yang sengaja
menantang dan menyatakan tidak percaya saja, dan ada yang
mengolok-olok, maka untuk menjaga jangan sampai terjadi keonaran,
datanglah peringatan Tuhan,: “Maka janganlah kamu duduk bersama
mereka, sehingga mereka memasuki pembicaraan lainnya.” Artinya
tinggalkanlah majlis itu, karena jika kamu duduk juga di situ, salah satu
akan terjadi. Dan jika kamu lemah, mereka tentu akan bertambah
berbuat sikap yang akan lebih menyakitkan hati kamu. Kalau kamu
tetap juga duduk di situ, tidak menjawab dan tidak membantah,
“Sesungguhnya kamu, diwaktu itu, sudah seumpama mereka”. tegasnya
jika kamu merasa enak juga duduk dalam majlis kafir yang tidak
beradab itu, niscaya kamu telah seumpama mereka pula. Kamu
mengakui diri orang Islam, tetapi sikapmu tidak berani menyanggah
laku tidak sopan dari kafir itu, niscaya kamu menjadi munafik. Derajat
orang munafik telah disamakan dalam ayat ini dengan orang Kafir,
karena kelemahan hatinya, karena dia massih menongkrong juga duduk
dalam majlis orang-orang yang terang-terang menolak dan mengolok-

224 Abdul Hayyie al-Kattani, Tafsir Al-Munir.Agidah, Syari’ah,& Manhaj
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ngolok ayat Allah Swt. dalam neraka jahannam itu tempat duduk orang
munafik terletak di dasar yang di bawah sekali.?*®

6. (QS. At-Taubah[09]: 35)**°
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“Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu
dibakar dengannya dahi mereka, Lambung dan punggung mereka (lalu
dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan
untuk dirimu sendiri, Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa
yang kamu simpan itu."”

Dalam kitab Alguran dan Tafsirnya di jelaskan bahwa orang-
orang yang mengumpulkan harta dan menyimpannya tanpa sebagian
diinfakkan di jalan Allah (dibayarkan zakat), mereka akan dimasukan
ke dalam neraka jahannam. Semua harta itu akan dipanaskan dengan
api lalu disetrika pada dahi pemiliknya begitu pula lambung dan
punggungnya, lalu diucapkan kepadanya, “inilah harta bendamu yang
kamu simpan dahulu.” Demikianlah nasib seorang muslim yang tidak
menunaikan zakat hartanya. Harta itu sendirilah yang akan dijadikan
alat penyiksanya. Bagaimana caranya apakah harta yang mereka
peroleh di dunia itu dijadikan kepingan-kepingan api atau sebagai
gambaran saja. Allah yang maha mengetahui, karena hal itu termasuk
urusan gaib yang tidak diketahui kecuali Allah Swt.?’

Dalam kitab Tafsir Al-Munir Wahbah Zuhaili di jelaskan bahwa
Allah menggambarkan mengenai adzab yang diterapkan kepada orang-
orang yang mempunyai harta simpanan, yaitu harta-harta simpanan
yang mereka kumpulkan itu dipanaskan di atas api, yakni diletakkan

225 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 5, ... p.327
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dan dibakar di dalam api sampai terbakar. Kemudian dahi-dahi,
lambung, dan punggung-punggung mereka di bakar. Anggota tubuh
tersebut disebut secara khusus sebab mereka dengan wajah-wajah
mereka menghadapi manusia yang sombong dengan kekayaan mereka,
bermuka masam di hadapan orang-orang fakir agar mereka tidak
memberi apa pun kepada orang-orang fakir itu. Mereka menikmati
harta simpanan mereka sembari tidur berbaring dan terlentang diatas
lambung dan punggungnya di tengah kenikmatan-kenikmatan itu.
Kemudian, membakar wajah adalah lebih membuat terkenal dan lebih
membuat jelek. Membakar lambung dan punggung lebih membuat sakit
dan lara. Malaikat mengatakan kepada mereka bahwa “ ini adalah
balasan dari apa yang kalian simpan. Rasakan adzab karena harta yang
kalian simpan untuk diri kalian , yakni apa yang kalian duga manfaat
menjadi bahaya dan bencana.” Ini adalah penyakit umat Islam
sekarang, karena mereka menyimpan harta yang banyak, tidak
menginfakan sebagiannya untuk fisabilillah, yakni untuk kebaikan

umat dan jama’ah Islamiyah.??®

7. (Al- Hijr[15]: 43-44)%®
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“Dan Sesungguhnya Jahannam itu benar-benar tempat yang Telah
diancamkan kepada mereka (pengikut-pengikut syaitan) semuanya.
Jahannam itu mempunyai tujuh pintu. tiap-tiap pintu (telah ditetapkan)
untuk golongan yang tertentu dari mereka.”

Dalam kitab tafsir Al-Munir wahbah zauhaili di jelaskan bahwa
neraka jahannam adalah tempat yang diancam bagi seluruh orang yang
menguikuti iblis, dan Allah menyatkan bahwa neraka memiliki tujuh

228 Apdul Hayyie al-Kattani, Tafsir Al-Munir.Agidah, Syari’ah,& Manhaj
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pintu, setiap pintu memiliki bagian yang sesuai dengan porsi jumlah
pengikut iblis. Mereka memasuki jahannam melalui pintu yang sudah
di tetapkan, tanpa bisa menghindar. Masing-masing memasuki pintu
yang ada, sesuai dengan amalnya dan menetap di tingkatan tertentu
sesuai dengan kadar amalnya.*®

Dalam kitab Alguran dan Tafsirnya di jelaskan bahwa Allah
Swt mengecam Iblis dengan ayat ini bahwa apa yang dinyatakan Iblis
itu tidak semuanya benar karena ia tidak dapat memperdaya hamba-
hamba-Nya yang saleh. Ini dikatakan Allah sebagai jalan yang lurus.
Dia memberi pahala semua amal baik seorang hamba dan membalas
dengan siksa semua amal buruk seseorang. Kemudian Allah Swt
mengancam setan dan pengikut-pengikutnya dengan neraka jahannam
sebgai pembalasan bagi segala macam kejahatan yang pernah mereka
perbuat. Allah Swt menerangkan bahwa neraka yang akan didiami oleh
oarang-orang yang sesat, yaitu terdiri atas tujuh tingkat. Tiap-tiap
tingkat didiami oleh orang-orang yang dosa dan hukumannya sesuai
dengan tingkat kejahatan tang telah mereka perbuat. Dan Allah
menegaskan bahwa yang dapat di goda setan hanyalah manusia yang
sesat dan lemah imannya, sedang hamba-hamba yang saleh dan kuat
imannya tidak akan dapat digoda oleh setan.?*

8. (QS. Al- Isra’[17]: 18)%*
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“Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), Maka kami
segerakan baginya di dunia itu apa yang kami kehendaki bagi orang

20 Abdul Hayyie al-Kattani, Tafsir Al-Munir.Agidah, Syari’ah,& Manhaj
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yang kami kehendaki dan kami tentukan baginya neraka jahannam; ia
akan memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir.”

Dalam kitab Alquran dan Tafsirnya Kementrian Agama RI
dijelaskan bahwa Allah mengelompokan manusia ke dalam dua
golongan: golongan yang mencintai kehidupan dunia dan golongan
yang mencintai kehidupan akhirat. Allah menyatakan bahwa barang
siapa yang menghendaki kehidupan dunia dengan kenikmatannya yang
dapat mereka rasakan, maka Allah Swt akan menyegerakan keinginan
mereka itu di dunia sesuai dengan kehendaknya. Tetapi di akhirat,
mereka tidak mendapatkan apapun kecuali adzab nereka. Pernyataan ini
ditujukan kepada orang-orang yang tidak mempercayai adanya hari
kebangkitan dan hari pembalasan, sehingga mereka yakin bahwa tidak
ada lagi kehidupan sesudah kehidupan di dunia ini. Itulah sebabnya
mengapa mereka terlalu rakus terhadap kekayaan dunia dan
kemewahannya, padahal kehidupan dunia serta kenikmatannya bersifat
sementara. Oleh karena itu, kehidupan di dunia dan kemewahannya itu
digambarkan Allah Swt sebagai suatu yang segera dapat diperoleh dan
dirasakan, tetapi segera pula musnah dan berakhir.?*

Dalam kitab tafsir Ibnu Katsir di jelaskan bahwa tidak semua
orang yang mencari dunia dan berbagai kenikmatan yang terdapat di
dalamnya akan memperolehnya. Keberhasilan itu hanya akan dicapai
oleh orang yang dikehendaki Allah terhadap apa yang dikehendaki-Nya
pula. Ayat ini bersyarat, sedang ayat-ayat lain bersifat mutlak. Di sini
Allah Swt berfirman, “Maka kami segerakan baginya di dunia apa yang
kami kehendaki dan kami tentukan baginya neraka jahannam.” Di
negeri akhirat. “Dia akan memasukinya”, sehingga jahannam itu
menenggelamkannya “dalam keadaan tercela” karena keburukan
perilaku dan perbuatannya, jika dia memilih yang fana atas yang baqga,
“dan terusir”, dijauhkan, dihinakan, dan direndahkan.*
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Dalam kitab Tafsir Al-Munir Wahbah Zuhaili di jelaskan bahwa
dunia menjadi keinginan manusia yang terbesar dan menjadi puncak
pengetahuannya sehingga ia mencurahkan semua kemampuan dan
usaha untuk mendapatkannya. Dia lupa terhadap akhirat. Karena itu
Allah merealisasikan harapannya di dunia, namun tetap sesuia dengan
keinginan dan kehendak Allah, yaitu memberinya kelapangan rezeki
dan kesenangan dunia. Karena, tidak semua orang yang menginginkan
dunia mendapatkannya, semua itu tidak lain atas kehendak Allah
belaka. Jadi, kenikmatan duni tetap terkait pada kehendak dan
keinginan Allah Swt. Keterkaitan itu mencakup dua hal, vyaitu:
Pertama, yang di kehendaki oleh Allah bukan yang di kehendaki oleh
hamba. Kedua, diberikan kepada orang yang Allah kehendaki, bukan
kepada semua orang Yyang menginginkan dunia. Orang-orang yang
menginginkan materi dunia tidak mendapatkan semua yang mereka
inginkan. Mereka hanya mendapatkan sebagian dari apa yang mereka
inginkan. Bahkan orang yang menginginkan materi dunia, tapi tidak
mendapat apa-apa sehingga mereka menderita kefakiran di dunia dan di
akhirat, kemiskinan dunia dan agama. Semua orang Yyang
menginginkan materi dunia tersebut, baik yang mendaptkan keinginan
mereka maupun tidak, akan masuk neraka jahanam dan merasakan
hawa panasnya untuk selamanya. Mereka akan di cela oleh Allah, para
malaikat, dan seluruh manusia karena sedikitnya rasa syukur dan
buruknya perbuatan dan perilaku mereka. Mereka pun terusir dari
rahmat Allah Swt. Hukuman bagi orang-orang tersebut ada tiga
sebagaimana di jelaskan dalam ayat di atas, yaitu kekal abadi, terhina,
dan jauh dari rahmat Allah. Ini merupakan ancaman dan peringatan
yang sangat keras bagi orang-orang kafir materialisis, mereka
membatasi pikirannya untuk dunia saja, padahal bisa jadi mereka tidak
mendapatkan apa-apa dari nya.?*
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9. (QS. Al-Kahfi[18]: 102) *®
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“Maka apakah orang-orang kafir menyangka bahwa mereka (dapat)
mengambil hamba-hamba-Ku menjadi penolong selain  Aku?
Sesungguhnya kami Telah menyediakan neraka Jahannam tempat
tinggal bagi orang-orang kafir.”

Dalam kitab Tafsir Al-Munir Wahbah Zuhaili dijelaskan bahwa
manusia yang menyembah sembahan-sembahan selain Allah seperti
malaikat, al-Masih, dan setan, mereka meyakini dan mengira bahwa
semuanya akan memberi manfaat. Maka sekali-kali itu tidak benar,
semua sembahan-sembahan mereka itu tidak akan memberi manfaat
sama sekali bagi mereka dan kesalahan merekapun akan tampak jelas.
Oleh karena itu Allah Swt memberitahukan tentang adzab mereka,
“sesungguhnya pada hari kiamat kami telah sediakan untuk orang-
orang yang kafir karena neraka jahannam tempat tinggal yang akan
mereka tempati, sebagaimana disediakannya tempat singgah untuk
tamu. Hal tersebut karena mereka mengangkat tuhan selain kami.” Ini
adalah ejekan terhadap mereka dan menyalahkan anggapan mereka.?*’

Dalam kitab tafsir Al-Maragi dijelaskan bahwa sembahan-
sembahan lain yang mereka jadikan sandaran, tidak berguna sama
sekali bagi mereka. apakah mereka mengira, bahwa penjadian
sembahan-sembahan itu bermanfaat bagi mereka, dan bahwa yang
demikian itu tidak membuat-Ku murka? Seklai-kali tidak demikian.
Dan Allah Swt menegaskan dengan ayat selanjutnya. Sesungguhnya
kami telah mempersiapkan bagi orang-orang kafir itu jahannam,
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jilid 8(At-Tafsiirul-Muniir: Fil’Agidah wasy-Syarii’ah wal Manhaj), ... p.323
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sebagai ganti dari para penolong yang mereka persiapkan untuk diri
mereka di hari kemudian. Di sini terdapat ejekan bagi mereka dan
pengeliruan perkiraan mereka, di samping isyarat bahwa selain
jahannam mereka akan menerima macam-macam adzab lainnya,
jahannam hanya merupakan contoh adzab saja.**

Dalam kitab Tafsir Al-Azhar di jelaskan bahwa pada pangkal
ayat ini bersifat pertanyaan yang mengandung pengingkaran. Tidak
seorang pun selain Allah yang akan dapat melindungi manusia di
segala waktu dan di segala tempat. Tidak di dunia dan apalagi di
akhirat. Ketika itu manusia akan berhadapan dengan Allah, akan
mempertanggungjawabkan segala amal perbuatan di kala hidup di
dunia. Maka segala berhala, segala manusia yang dipuja-puja atau
barang benda yang dijadikan pujaan dan persembahan selain Allah Swt,
tidak ada satu pun yang dapat melindungi pada waktu itu. Semuanya
menjadi kecil tidak ada arti di hadapan kekuasaan Mutlak Allah. Dalam
ayat ini neraka jahannam tidak lagi semata-mata dipertunjukkan, sebab
pemeriksaan sudah bertambah dekat selesai dan orang yang
bersangkutan sendiri pun sudah kian merasa jelas ke” mana mereka
akan dikirim. Kediamannya sudah disediakan, yaitu neraka
jahannam.?*®

10. (QS. Al- Anbiya[21]: 29)**
[d -
e SEe ST R I TR T P
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“Dan barangsiapa di antara mereka, mengatakan. "Sesungguhnya Aku
adalah Tuhan selain daripada Allah", Maka orang itu kami beri

%8 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi juz 8 (Semarang:Toha
Putra, 1993), p. 36

239 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 15, ... p.271

240 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.325
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balasan dengan Jahannam, demikian kami memberikan pembalasan
kepada orang-orang zalim.”

Dalam kitab Alquran dan Tafsirannya Kementrian Agama RI di
jelaskan bahwa Allah menjelaskan ketentuan-Nya yang berlaku
terhadap para malaikat dan siapa saja di antara mahluk-Nya yang
mengaku dirinya sebagai tuhan selain Allah Swt. ketentuannya ialah
bahwa siapa saja di antara mereka itu berkata “Aku adalah tuhan selain
Allah,” maka dia akan diberi balasan siksa dengan api neraka
jahannam, karena pengakuan semacam itu adalah kemusyrikan yang
sangat besar, karena selain mempersekutukan Allah, juga menyamakan
derajat dirinya dengan Allah Swt. demikianlah caranya Allah membalas
perbuatan orang-orang yang zalim.?**

Dalam kitab Tafsir Al-Maragi dijelaskan bahwa yang dimasud
dalam ayat ini ialah iblis, yang termasuk para malaikat, ketika dia
mengaku-ngaku sebagai sekutu Allah dan menyeru manusia untuk
menyembah dirinya. Tidak satupun diantara para malaikat lainnya yang
mengaku-ngaku bahwa dirinya adalah tuhan. Demikianlah kami
memberi balasan kepada setiap orang yang berbuat dzalim terhadap
dirinya, sehingga dia kafir kepada Allah dan menyembah selain-Nya.?*?

Dalam kitab Tafsir Al-Azhar dijelaskan bahwa jika ada
malaikat yang mengaku dirinya tuhan pula di samping Allah, “maka
yang begitu akan kami ganjari dia dengan jahannam.” Artinya bahwa
adzab siksa yang akan diterimanya sama juga beratnya dengan adzab
mahluk lain yang mengakudirinya tuhan. “begitulah balasan kami
kepada mereka yang dzalim.”?*

21 perpustakaan Nasional RI, Alquran dan Tafsiranya: edisi yang
disempurnakan jilid 6, ... p. 248

242 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi juz 21, ... p. 36

243 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 17, ... p.33
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11. (QS: Az-Zumar[39]: 60)
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“Dan pada hari kiamat kamu akan melihat orang-orang yang berbuat
dusta terhadap Allah, mukanya menjadi hitam. bukankah dalam neraka
Jahannam itu ada tempat bagi orang-orang yang menyombongkan
diri?”

Dalam kitab Alquran dan Tafsirannya Kemntrian Agama RI
dijelaskan bahwa Allah menerangkan kepada Nabi Muhammad Saw
bahwa nanti pada hari kiamat, dia akan melihat wajah orang-orang kafir
menjadi hitam legam karena sangat ketakutan melihat dan merasakan
bagaimana hebat dan dahsyatnya huru-hura waktu itu. Tidak ada
sesuatu apa pun yang dapat menyelamatkan mereka, seakan-akan
mereka sudah dikepung bahaya dan mala petaka dari segala penjuru.
Kemanapun mereka lari selalu dihadang oleh hal-hal yang sangat
menakutkan sehingga tak ada yang dipikirkan manusia pada waktu itu
kecuali keselamatan dirinya dari mara bahaya maut itu. Mereka juga
mengetahui bahwa mereka akan diseret ke dalam neraka karena
kedurhakaan dan kesombongan mereka selama hidup di dunia. Mereka
tidak mau beriman bahkan selalu menghina dan memperolok-olokkan
orang-orang beriman, menganggap mereka kaum yang lemah sehingga
mau saja mengikuti ajaran Rasulullah Saw yang di utus Allah Swt. jika
di dunia muka seseorang menjadi pucat-pasi ketika menghadapi bahaya
dan mungkin menjadi biru karena ketakutan, maka pada hari kiamat
muka orang Kkafir itu menjadi hitam legam karena panik dan sangat
takut. Begitulah nasib mereka yang pasti akan di seret dan di lemparkan
ke dalam neraka jahannam.?**

244 perpustakaan Nasional RI, Alquran dan Tafsiranya: edisi yang
disempurnakan jilid 8, ... p. 469
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Dalam kitab Tafsir Al-Azhar dijelaskan bahwa ungkapan “muka
hitam” ini banyak juga terpakai dalam kata-kata sehari-hari. Orang
yang dikuras, dibuka rahasianya di muka hakim, dijemur dimuka umum
kesalahan yang telah diperbuatnya, meskipun dia telah mencoba
mengemukakan berbagai dalih untuk mengelak, dengan jawab yang
berbelit-belit, hitamla mukanya karena telah terbongkar rahasianya dan
terbuka kebinasaannya. Orang yang tadinya dihormati orang, disegani,
disangka seorang yang jujur. Pada suatu hari tertangkap basah karena
berbuat sesuatu yang curang, hitamlah mukanya dan tidaklah sanggup
dia lagi melihat wajah orang banyak. Maka akan hitamlah wajah orang-
orang yang dimasa hidupnya telah berdusta terhadap Allah itu, karena
diri mereka telah dihinakan. Kedudukan yang menterang massa di
dunia fana tidak ada harga lagi, walaupun sebesar zarrah. Kemudian di
ujung ayat datanglah kepastian tuhan, tetapi berupa pernyataan:
“bukankan di dalam neraka jahannam tempat tetap bagi orang-orang
yang menyombongkan diri?"#*°

12. (QS. Az-Zumar[39]: 71-72)
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“Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahannam berombong-
rombongan. sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu
dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah kepada mereka penjaga-

24% Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 24, ... p. 80
246 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.467
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penjaganya: "Apakah belum pernah datang kepadamu rasul-rasul di
antaramu yang membacakan kepadamu ayat-ayat Tuhanmu dan
memperingatkan kepadamu akan pertemuan dengan hari ini?" mereka
menjawab: "Benar (telah datang)". tetapi Telah pasti berlaku
ketetapan azab terhadap orang-orang yang kafir. Dikatakan (kepada
mereka): "Masukilah pintu-pintu neraka Jahannam itu, sedang kamu
kekal di dalamnya” Maka neraka Jahannam Itulah seburuk-buruk
tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri.”

Dalam kitab Alquran dan Tafsirannya Kementrian Agama Rl
dijelaskan bahwa Allah menerangkan orang-orang kafir yang
mempersekutukan Allah dengan yang lain seperti berhala dab
sembahan-sembahan lainnya digiring ke neraka dengan cara yang
kasar. Mereka digiring secara berkelompok dengan mendahulukan
kelompok yang paling sesat dan durhaka kemudian diikuti oleh
kelompok yang lebih rendah tingkat kedurhakaannya dan demikianlah
seterusnya. Setiap satu rombongan sampai kedurhakaannya dan
demikianlah seterusnya. Setiap satu rombongan sampai ke neraka di
bukakan pintu neraka itu dan mereka didorong dengan kuat sehingga
terjerumus ke dalamnya. Hal ini jelas tergambar pada QS. At-Tur: 11-
14. Sebelum dimasukkan ke neraka jahannam, mereka diejek dengan
menanyakan apakah tidak pernah datang kepada mereka (di dunia
dulu) seorang Rasul yang menyeru kepada agama tauhid dan
memperingatkan mereka akan siksaan api neraka? Mereka
membenarkan pertanyaan itu dan mengakui kesalahan dan
kesombongan mereka dalam menentang ajakan Rasul itu. Dengan
pengakuan atas kesalahan mereka itu, malaikat menyuruh mereka untuk
masuk ke dalam neraka jahannam. Mereka akan kekal di dalamnya
selama-lamanya, tak ada yang dapat keluar walaupun sejenak, karena
neraka itu tempat yang layak untuk kediaman orang-orang yang takabur
lagi sombong. Neraka adalah tempat yang paling buruk penuh dengan
siksaan dan penderitaan.**’

24T perpustakaan Nasional RI, Alquran dan Tafsiranya: edisi yang
disempurnakan jilid 8, ... p. 483-484
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Dalam kitab Tafsir Al-Azhar dijelaskan bahwa yang mengiringkan
itu tentulah malaikat-malaikat yang ditugaskan buat mengiringkan,
laksana tentara-tentara pengawal yang bermuka kejam. Sedang
rombongan-rombongan yang diiringkan itu tidak dapat bertindak
menurut kemauannya sendiri. Mereka telah menekur dengan hina
sambil berjalan menuju tempat untuk menerima siksaan sehingga
bilamana mereka telah datang kepadanya vyaitu kepada neraka
jahannam itu sebagai orang-orang yang hina rendah dibukakanlah
pintu-pintunya oleh malaikat-malaikat yang menjaganya, dan
berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya “apakah tidak datang
kepadamu Rasul-rasul dari dari kalangan kamu sendiri, dan memberi
peringatan keras kepadamu tentang pertemuan di harimu ini?” bahwa
dari jauh hari Rasul-rasul itu telah memperingatkan bagaimana
hebatnya hari yang kamu hadapi sekarang ini. Mereka menjawab
“Benar” mereka mengakui terus terang bahwa benar Rasul-rasul itu
telah datang dari kalangan mereka sendiri dan ayat-ayat Tuhan itu telah
disampaikan selengkapnya. Segala perintah Allah telah di sampaikan
oleh Rasul-rasul itu kepada kami, tetapi kami tidak mau percaya, kami
kafir dan menolak. Maka kalau hari ini kami mendapat adzab siksaan
begini hebatnya, adalah semuanya sudah semestinya karena kesalahan
kami. Dan datanglah perintah dari Tuhan kepada malaikat penjaga-
penjaga neraka jahannam itu agar disampaikan kepada orang-orang
yang akan kena siksaan itu “Masuklah kamu sekalian ke dalam pintu—
pintu jahannam, kekallah kamu di dalamnya,” karena itulah tempat
yang layak sesuai dengan kesalahan dan kedurhakaan kamu.?*®

C. Analisis Ayat-ayat Neraka Jahannam

Dari pemaparan tentang penafsiran ayat-ayat jahannam dalam
Alquran di atas, maka dapat penulis analisis bahwa kehidupan di dunia
ini hanyalah sementara, dan apa yang ada di dunia ini akan kembali
kepada Sang Maha Kuasa. Apa yang kita perbuat dan apa yang kita
lakukan di dunia ini semua akan diminta pertanggungjawabannya di
hari akhir kelak, tidak satupun yang dapat menghindar dari adzab-Nya.

248 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 24, ... p.89-90
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Dalam Alquran Allah sudah memaparkan perbuatan-perbuatan
yang akan menjerumuskan hamba-hambanya ke neraka jahannam, di
antara perbuatan itu adalah membunuh seorang muslim secara sengaja,
menyimpan harta bendanya yang tidak mau diinfakkan di jalan Allah,
orang yang mengaku bahwa dirinya Tuhan, orang yang
menyombongkan diri, orang yang selalu mengejar duniawi dan lupa
akan akhirat, dan orang-orang kafir yang mempersekutukan-Nya
dengan yang lain seperti berhala dan sembahan-sembahan lainnya.

Neraka jahannam adalah neraka yang diperuntukan sebagai tempat
menimpakan adzab yang abadi dihari akhir kelak, dan neraka
jahannamlah tempat pembalasan bagi orang-orang yang sudah
melanggar aturan-aturan Allah Swt. dan tidak satu pun yang
mengetahui kapan adzab itu akan berakhir, hanya Allah lah yang Maha
Mengetahuinya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari rumusan masalah yang telah disebutkan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Menurut sebagian pakar kata jahannam berasal dari bahasa
Parsi yang di serap oleh bahasa Arab. Asal katanya adalah
jahnam ( b ). Jahannam merupakan nama neraka yang
di perutukan sebagai tempat menimpakan azab yang abadi
di hari kiamat kelak, sebagai tempat pembalasan bagi
orang-orang kafir yang mendustakan hari pembalasan. Bila
kata jahannam di hubungkan dengan kontek pembicaraan
Alquran, akan di temukan dua sisi cakupan maknanya.
Suatu sisi menyangkut keterangan tentang sifat neraka
jahannam, dan sisi lain tentang sifat-sifat orang yang
memasukinya kelak.2*

2. Calon-calon penghuni neraka jahannam sangat bervariasi
dan banyak. Calon-calon penghuni neraka itu, antara lain
adalah: Kafirun (orang-orang yang kafir), Musyrikun
(orang-orang yang musyrik), Munafigun (Orang-orang
munafik), Murtaddun (orang-orang yang keluar dari agama
Islam), Dallun (orang-orang yang sesat), Fasiqun (orang-
orang yang fasik/ durhaka kepada Allah Swt.), Mufsidun
(orang-orang yang membuat kerusakan), Mujrimun
(orang-orang yang berbuat kejahatan), Mu’tadun (orang-
orang yang melampaui batas), Mutakabbirun (orang-orang
yang sombong).?*°

3. Dalam Alquran neraka jahannam disebutkan sebanyak 77,
dan ayat-ayat neraka jahannam diantaranya adalah: (QS.
Al-Baqarah: 206), (QS. Ali ‘Imran: 12), (QS. Ali ‘Imran:
162), (QS. Ali ‘Imran: 197), (QS. An-Nisa’: 55), (QS. An-

249 M.Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-quran : Kajian Kosa Kata, ... p.273
250 Kementrian Agama RI, Tafsir Alquran Tematik (Edisi revisi), ... p.207
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Nisa’: 93), (QS. An-Nisa’: 97), (QS. An-Nisa’: 115), (QS.
An-Nisa’; 121), (QS. An-Nisa’: 140), (QS. An-Nisa’: 169),
(QS. Al-A’raf: 18), (QS. Al-Anfal: 16), (QS. Al-Anfal:
37), (QS. At-Taubah: 35), (QS. At-Taubah: 49), (QS. At-
Taubah: 73), (QS. At-Taubah: 81), (QS. At-Taubah: 95),
(@S. At-Taubah: 109), (QS. Hud: 119), (QS. lbrahim: 16),
(QS. lbrahim: 29), (Al-Hijr: 43-44), (QS. An-Nahl: 29),
(QS. Al-Isra: 8), (QS. Al-lIsra’: 18), (QS. Al-Isra’: 63),
(QS. Al-lsra’: 97), (QS. Al-Kahfi: 100), (QS. Al-Kahfi:
102), (QS. Al-Kahfi: 106), (QS. Maryam: 68), (QS.
Maryam: 86), (QS. Taha: 74), (QS. Al-Anbiya: 29), (QS.
Al-Anbiya: 98), (QS. Al-Mu’minun: 103), (QS. Al-
Furgan: 34), (QS. Al-Furgan: 65-66), (QS. Al-Ankabut:
54), (QS. Al-Ankabut: 68), (QS. Asajdah:13), (QS.
Asajdah: 20), (QS. Fathtir: 36), (QS. Yasin: 63), (QS.
Sad: 56), (QS. Sad: 60), (QS. Sad: 85), (QS. Az-
Zumar:32), (QS: Az-Zumar: 60), (QS. Az-Zumar: 71-72),
(QS. Al-Mu’min: 49-50), (QS. Al-Mu’min: 60),(QS. Al-
Mu’min: 76), (QS. Az-Zukhruf: 74), (QS. Al-Jasiyah: 10),
(QS. Muhammad: 12), (QS. Muhammad: 15), (QS. Al-
Fath: 6), (QS. Qaf: 30), (QS. At-Tur: 13), (QS. Ar-Ra
hman: 43), (QS. Al-Wagqi’ah: 94), (QS. Al-Mujadilah: 8),
(QS. At-Tahrim: 9-10), (QS. Al-Mulk: 6), (QS. Al-Jinn:
15), (QS. Al-Jinn: 23), (QS. An-Naba’: 21), (QS. Al-
Buruj: 10), (QS. Al-Fajr: 23), (QS. Al-Bayinah: 6)**

B. Saran-saran

Penelitian yang peneliti lakukan tentang neraka jahannam dalam
Alguran bukanlah sebuah penelitian yang sempurna. Tentulah
masih banyak kekurangan dan banyak celah untuk para peneliti
selanjutnya untuk menggali lebih dalam lagi tentang neraka dalam
Alquran.

251 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ... p.599
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Pemaparan tentang neraka jahannam, peneliti masih merasa
kurang dalam menggali dan membahasnya, karena tema
pembahasan ini analisis terhadap ayat-ayat neraka masih belum
rinci atau sempurna, semoga karya setelah karya selanjutnya lebih
rinci dan lebih baik dari karya ini.



